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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kenaikan tarif cukai rokok 
terhadap perencanaan laba melalui analisis biaya-volum-laba. Penelitian ini 
menggunakan data dari PT Perkebunan Tjengkeh yang beroperasi di Kota Malang, 
Kabupaten Blitar dan Kabupaten Kendal. Data yang digunakan merupakan laporan 
keuangan dari PT Perkebunan Tjengkeh periode 2015-2019. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan wawancara. 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis biaya-volum-laba. Hasil 
penelitian menunjukkan kenaikan tarif cukai rokok memengaruhi harga jual 
cengkeh, sehingga setiap tahun harga jual cengkeh menurun. Kenaikan tarif cukai 
rokok yang tidak disertai penurunan harga jual cengkeh di pasar meningkatkan 
permintaan, namun tidak adanya kenaikan tarif cukai rokok tidak meningkatkan 
harga secara signifikan. Kenaikan tarif cukai yang menurunkan harga jual cengkeh 
di pasaran dapat memberikan pilihan bagi perusahaan untuk menyimpan hasil 
panen. Penyimpanan hasil panen terjadi pada saat harga jual turun dan 
dimungkinkan penjualan tidak dapat menutup biaya yang terjadi atau pada saat 
suplai cengkeh yang terlalu tinggi di tahun tersebut. Kenaikan tarif cukai 
memengaruhi risiko kerugian perusahaan. Berdasarkan analisis margin of safety, 
harga jual turun menghasilkan margin of safety yang rendah, sedangkan tingkat 
operating leverage naik pada saat harga jual turun.  
 













THE EFFECT OF CIGARETTE TAX RATE INCREASE ON PROFIT 
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This research describes the effect of cigarette tax rate increase on profit planning 
through cost-volume-profit analysis. The research data involve the financial 
statements of PT Perkebunan Tjengkeh—operating in Malang City, Blitar District 
and Kendal District—between 2015-2019, and are collected through interviews and 
documentations. The results of cost-volume-profit analysis reveal that the cigarette 
tax rate increase affects the clove selling price decreases annually. The cigarette tax 
rate increase without a clove selling price decrease raises the demand for cloves. 
On the other hand, without the cigarette tax rate increase, there is no significant 
price increases. The clove selling price decrease due to the cigarette tax rate 
increase, beside a high supply on the market in the year, allows the company to hold 
its harvest, otherwise sell it at a low price. Relevantly, the increase on cigarette tax 
rates affected the company's risk of loss. Based on margin of safety analysis, 
declining clove selling price results in low margin of safety, whereas operating 
leverage increases when clove selling price decreases. 
 









1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 
bermata pencaharian sebagai petani. Salah satu hasil pertanian dan tanaman asli 
Indonesia adalah cengkeh. Cengkeh merupakan tanaman rempah yang merupakan 
komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi bagi petani 
Indonesia. Cengkeh (Syzigium aromaticum L. Marr. and Perr.) adalah tanaman 
yang hasilnya diambil dari bunga, digunakan sebagai rempah dalam berbagai ragam 
produk seperti makanan, minuman dan minyak. Tanaman cengkeh merupakan salah 
satu dari 127 komoditas binaan Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian 
Pertanian, sesuai Keputusan Menteri Pertanian No. 3599 Tahun 2009, dan 
ditetapkan sebagai salah satu dari 16 komoditas perkebunan unggulan nasional 
(Rizal, 2017). Cengkeh pada awalnya merupakan rempah-rempah yang digunakan 
sebagai bahan pengawet makanan. Namun pada akhir tahun 1880-an cengkeh 
menjadi bahan utama untuk ramuan produk rokok.  
Perkembangan industri rokok, pada mulanya tumbuh sebagai industri skala 
kecil (industri rumah tangga), kemudian berkembang dan bermunculan produksi 
rokok kretek berskala besar seperti ‘Jambu Bol’, ‘Nojorono’, ‘Sampoerna’ 
‘Djarum’ dan ‘Gudang Garam’ (Puthut, 2013). Penemuan racikan rokok kretek 
berbahan baku cengkeh membuat kebutuhan cengkeh nasional meningkat tajam 
seiring berkembang pesatnya pabrik-pabrik rokok nasional tersebut di atas.  Industri 





menyebabkan industri rokok menjadi konsumen utama cengkeh untuk bahan baku 
rokok kretek yang menyerap lebih dari sembilan per sepuluh bagian dari konsumsi 
cengkeh nasional (Duakaju, 2004). Menurut data dalam The Tobacco Atlas pada 
tahun 2015, persentase laki-laki di atas 15 tahun yang mengonsumsi rokok sebesar 
66,6%. Maka dari itu, kebutuhan cengkeh sebagai bahan baku utama rokok juga 
dibutuhkan secara kontinu dan menjadi produk dengan nilai ekonomi tinggi bagi 
para petani.  
Rokok merupakan produk konsumsi yang memiliki permintaan tinggi, 
walaupun terdapat dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat. Maka dari itu, 
WHO sejak tahun 2007 mencanangkan peraturan MPOWER sebagai tujuan untuk 
mengontrol konsumsi tembakau (rokok). Terdapat 6 pengukuran MPOWER yaitu, 
Monitor tobacco use and prevention policies; Protect people from tobacco use; 
Offer help to quit tobacco use; Warn about the dangers of tobacco; Enforce bans 
on tobacco advertising, promotion and sponsorship; Raise taxes on tobacco 
(WHO, 2020). Indonesia sudah menerapkan beberapa aturan WHO seperti, adanya 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2003 Tentang Pengamanan Rokok Bagi 
Kesehatan, bungkus rokok yang didesain untuk memberi peringatan bahaya rokok, 
kenaikan cukai rokok hampir setiap tahunnya, dan lain sebagainya. Kenaikan cukai 
rokok sebagai sarana kontrol konsumsi rokok memengaruhi harga jual rokok itu 
sendiri, ditambah lagi pengenaan PPN sebesar 10% sehingga hampir setiap tahun 
harga rokok naik. Sebagai contoh kenaikan tarif cukai rokok tercermin pada 
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 152/PMK.010/2019 





146/PMK.010/2017 Tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau. Berikut merupakan 
tabel perubahan produksi rokok nasional seiring adanya kenaikan tarif cukai rokok.  
Tabel 1.1  
Perubahan Produksi Rokok Nasional 
Tahun Persentase Kenaikan Tarif 
Cukai Rokok 
Produksi Rokok Nasional 
2015 8.72% 348.520.000.000 
2016 11.19% 341.730.000.000 
2017 10.54% 336.340.000.000 
2018 10.04% 332.380.000.000 
2019 0% 365.500.000.000 
Sumber:Arjoso. Atlas Tembakau. 2020 
Berdasarkan tabel di atas, kenaikan tarif cukai rokok menurunkan produksi rokok 
nasional, sehingga dapat dimungkinkan bahwa permintaan akan cengkeh juga 
berkurang. Maka dari itu, penting bagi perusahaan perkebunan cengkeh melakukan 
penghitungan dan pengaturan biaya yang tepat sehingga dapat memenuhi standar 
laba atau memenuhi titik impas produksi di tengah adanya perubahan konsumsi 
rokok di masa depan. Mengingat konsumen utama cengkeh adalah industri rokok.  
 Adanya banyak rintangan dalam menjalankan bisnis, sehingga diperlukan 
analisis yang dapat membantu manajemen dalam mengelola usahanya. Dalam 
menjalankan bisnisnya, manajemen diharapkan mampu mengambil keputusan yang 
tepat dan sesuai dengan kondisi perusahaan. Termasuk dalam menentukan 
perolehan laba, manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat apabila terdapat 
data historis yang dapat dijadikan pertimbangan oleh manajemen. Terdapat 
beberapa teknik yang bermanfaat bagi manajemen untuk mengoptimalkan laba dan 
mengatur jalannya operasi perusahaan seperti, Cost-Volume-Profit (CVP) Analysis, 
Tactical Decision Making, Capital Investment Decision, Inventory Management. 
Penelitian ini menggunakan analisis cost-volume-profit karena dalam analisis ini 





minimum yang harus dilakukan untuk menghasilkan laba atau menghindari risiko 
kerugian. Melalui analisis cost-volume-profit memungkinkan perusahaan yang 
bergerak dalam perkebunan cengkeh, dapat menganalisis perubahan penjualan, 
biaya dan laba pada saat terjadinya kenaikan tarif cukai rokok.  
 Jarrett (1973) menjelaskan bahwa analisis cost-volume-profit digunakan 
oleh manajemen bisnis sebagai dasar dalam pemilihan beragam alternatif strategi 
administrasi yang berkaitan dengan volume penjualan untuk mencapai target laba 
tertentu. Analisis ini dapat membantu manajemen untuk memperkirakan berapa 
jumlah produksi ataupun biaya yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk 
memenuhi proyeksi persentase laba yang sudah direncanakan tahun sebelumnya. 
Teknik analisis cost-volume-profit belum tentu merupakan pengganti untuk 
persiapan penganggaran yang terperinci, tetapi merupakan bantuan komplementer 
yang harus digunakan untuk mendukung perencanaan laba dan proses penyusunan 
anggaran (Harris, 1992). Dalam bukunya Walther & Skousen (2009) menyebutkan 
bahwa analisis cost volume profit digunakan untuk membangun pengertian 
hubungan antara biaya, volume bisnis, dan profitabilitas. Dapat disimpulkan bahwa 
analisis cost-volume-profit merupakan salah satu alat yang dapat membantu 
manajemen dalam menganggarkan maupun merencanakan laba yang ingin dicapai 
melalui hubungan antara biaya, volume penjualan dan profitabilitas.  
Menurut B. & Sharman (2019) pada fase planning (perencanaan), analisis 
Cost-Volume-Profit (CVP) menginvestigasi dampak dari produk atau produk 
campuran terhadap alternatif tindakan yang mungkin dilakukan organisasi untuk 
mendapatkan keuntungan. Kemudian pada fase kegiatan operasi, analisis Cost-





Terakhir, pada perspektif control, analisis Cost-Volume-Profit (CVP) menunjukkan 
kekuatan dan kelemahan dari suatu produk dan kelompok produk serta proses 
produksi. Analisis Cost-Volume-Profit (CVP) memberikan manajemen informasi 
mengenai biaya maksimum yang sebaiknya dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
mencapai target laba tertentu yang direncanakan sebelumnya. Informasi mengenai 
tingkat break-even point (BEP) yaitu penghitungan berapa banyak produk yang 
dijual dan harga jual yang seharusnya diberikan terhadap produk untuk memenuhi 
impas antara biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang diterima juga menjadi 
bagian dari analisis Cost-Volume-Profit ini. Berikut merupakan analisis-analisis 
yang terdapat dalam analisis Cost-Volume-Profit menurut Hansen & Mowen 
(2007), yaitu analisis titik impas (breakeven point), analisis margin kontribusi, 
analisis margin of safety, analisis operating leverage, analisis target laba, dan 
analisis sensitivitas.  
Analisis titik impas, memungkinkan manajemen dapat mengetahui berapa 
volum penjualan untuk mencapai titik impas dengan biaya yang dikeluarkan. 
Analisis titik impas (breakeven point) menunjukkan tingkat penjualan yang sama 
dengan total biaya variabel dan biaya tetap untuk volume keluaran tertentu pada 
tingkat kapasitas tertentu (Shim & Siegel, 2012). Analisis margin kontribusi adalah 
analisis yang digunakan untuk untuk mengukur pengaruh yang terjadi pada 
kenaikan dan penurunan volume penjualan terhadap laba operasi. Margin 
kontribusi adalah selisih dari penjualan dan biaya variabel untuk menutupi biaya 
tetap. Analisis margin of safety merupakan analisis untuk mengetahui seberapa 
besar penjualan dapat diturunkan atau dianggarkan namun tidak menimbulkan 





lebih aman karena risiko mencapai titik impas lebih kecil (Shim & Siegel, 2012). 
Analisis operating leverage merupakan analisis untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menggunakan biaya operasi tetap untuk meningkatkan pengaruh 
pada perubahan volume penjualan atas EBIT (earning before interest and tax). 
Analisis target laba memfasilitasi manajer untuk menghitung volum penjualan yang 
dibutuhkan untuk target laba yang telah ditentukan manajemen. Terakhir 
merupakan analisis sensitivitas, yaitu sebuah analisis “what if” yang dapat 
digunakan manajemen untuk menentukan dampak dari perubahan yang terjadi 
melalui asumsi-asumsi yang dibuat (Hansen & Mowen, 2007). Melalui analisis-
analisis tersebut penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kenaikan tarif 
cukai rokok terhadap permintaan produk cengkeh. Adapun objek penelitian ini 
adalah PT Perkebunan Tjengkeh yang beroperasi di Jawa Timur dan Jawa Timur. 
 PT Perkebunan Tjengkeh yang beroperasi administrasi di Jalan Bromo 
nomor 25 Kota Malang. Peneliti menggunakan PT Perkebunan Tjengkeh karena 
perkebunan yang dikelola oleh PT Perkebunan Tjengkeh antara lain adalah 
perkebunan Branggah Banaran yang terletak di Desa Sidorejo, Kecamatan Doko 
Kabupaten Blitar, Jawa Timur serta Perkebunan Selokaton di Kabupaten Kendal, 
Jawa Tengah. Perkebunan Branggah Banaran merupakan pusat pengembangan 
cengkeh dan pusat penelitian cengkeh di Indonesia. Selain itu, perkebunan 
Branggah Banaran mengawali swasembada cengkeh nasional di tahun 1970 dengan 
hasil panen pertama kalinya sebesar 80 ton (Damaya & Santoso, 2016). Penelitian-
penelitian mengenai perkebunan Branggah Banaran yang dikelola oleh PT 
Perkebunan Tjengkeh banyak ditujukan untuk ilmu pertanian, peneliti memiliki 





Perkebunan Tjengkeh yang menjadi pusat penelitian dari cengkeh nasional. Maka, 
peneliti mengangkat penelitian ini dengan judul “Pengaruh Kenaikan Tarif Cukai 
Rokok Terhadap Perencanaan Laba Melalui Analisis Cost Volume Profit Pada PT 
Perkebunan Tjengkeh”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh kenaikan tarif cukai rokok terhadap biaya (cost), 
volum (volume), dan laba (profit)  PT Perkebunan Tjengkeh? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuang yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh kenaikan tarif cukai rokok terhadap 
biaya (cost), volum (volume), dan laba (profit) PT Perkebunan Tjengkeh. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu 







1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi pemilik usaha  
Diharapkan memberi manfaat melalui analisis yang telah dipaparkan 
sehingga menjadikan bahan referensi dalam menjalankan usaha bisnis 
khususnya dalam mengelola data keuangan serta merencanakan laba 
melalui analisis Cost-Volume-Profit (CVP) sebagai bahan perumusan 
strategi manajemen dan pemasarannya dalam memperoleh laba. Kemudian 
mengetahui dampak dari indsutri rokok serta pengenaan cukai rokok 
terhadap pengelolaan laba PT Perkebunan Tjengkeh. 
2. Bagi peneliti 
Diharapkan memberi manfaat melalui analisis yang telah dipaparkan 
sehingga menjadikan pengalaman dalam salah satu teknik pembuatan 
keputusan manajemen yaitu Cost-Volume-Profit (CVP) Analysis agar 
kedepannya dapat menerapkan ilmu akuntansi dalam dunia kerja dengan 
beragam masalah ketidakpastian ekonomi di lingkungan bisnis. 
3. Bagi Pemerintah 
Diharapkan dapat memberikan peraturan yang tidak memberatkan petani 
cengkeh dalam hal pengurangan konsumsi rokok. Penanggulangan 
tingginya konsumsi rokok diharapkan tidak secara terus menerus menaikkan 
pengenaan cukai rokok, tetapi juga penyuluhan dalam skala besar untuk 







1.5 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini dibagi ke dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab I berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian serta sistematika penulisan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab II berisi penelitian terdahulu yang menjadi dasar penelitian ini beserta 
teori yang mendasari penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab III berisi objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, serta teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab IV berisi penyajian dari hasil pengujian data dan hasil analisis dari 
penelitian. 
BAB V PENUTUP 





BAB II   
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Dalam subbab ini akan dibahas mengenai teori yang digunakan dalam penelitian 
ini. Teori-teori yang digunakan adalah teori manajemen strategik, teori cost volume 
profit, teknik klasifikasi biaya, serta pemisahan biaya variabel dan biaya tetap.  
 
2.1. Manajemen Strategik 
Tallman (2006) menyatakan bahwa strategi manajemen mempunyai fungsi 
efektif untuk melakukan integrasi pasar nasional dan menyediakan barang-barang 
berbiaya rendah. Manajemen strategi tidak hanya melibatkan pengeksploitasian 
kekuatan dalam organisasi dan meminilaisir kelemahan atau kerugian, tetapi juga 
mensyaratkan bahwa organisasi juga mempertimbangkan lingkungan eksternal dimana 
ia beroperasi. Menurut Burtonshaw-Gunn (2008), manajemen strategik merupakan 
serangkaian keputusan dalam menentukan suatu tindak kinerja jangka panjang 
perusahaan. Pengertian tersebut juga termasuk dalam pertimbangan lingkungan baik 
secara eksternal maupun internal, pelaksanaan dan juga evaluasi.  
Heene & Desmidt (2010) menyebutkan bahwa manajemen strategik merupakan 
satu kesatuan dalam proses menajerial yang dilakukan secara terus menerus dan 
berulang untuk menciptakan nilai dan memperluas pendistribusian kepada pemegang 
kepentingan ataupun pihak lain yang memiliki kepentingan dalam organisasi. 





bahwa manajemen strategik merupakan salah satu cara untuk memunculkan dan 
mengatur manajerial, serta pembentukan strategi dalam sebuah organisasi atau 
perusahaan, sehingga dapat tercapai suatu tujuan sesuai dengan sasaran dan waktu yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan. 
1. Manfaat Manajemen Strategik 
Terdapat beberapa manfaat yang dikemukakan oleh beberapa peneliti, menurut 
David (2011) menyebutkan bahwa manfaat manajemen strategik terdiri dari: 
a. Membantu perusahaan untuk melakukan perumusan strategi yang lebih baik 
dengan sistematis, logis dan rasional. 
b. Mencapai pemahaman dan komitmen secara keseluruhan dari semua manajer. 
c. Membuat tingkat produktifitas dalam organisasi dan perusahaan menjadi lebih 
baik dan meningkat 
d. Terciptanya banyak peluang yang mampu maningkatkan SDM dengan baik 
e. Menciptakan peluang bagi organisasi atau perusahaan untuk memngaruhi 
berbagai aktivitas yang dilakukan dalam organisasi. 
2. Pendekatan Manajemen Strategi 
Pendekatan Manajemen menurut Heene & Desmidt (2010) manajeman strategis 
memiliki 2 jenis pendekatan yakni: 
a. Pendekatan konseptual, merupakan pendekatan yang berfokus pada para 
pelaku dan organisasi dalam perusahaan. Pelaku dalam organisasi dituntut 
untuk mempelajari persyaratan-persyaratan yang diajukan oleh para pelaku 





b. Pendekatan analitis, merupakan pendekatan yang berfokus pada permasalahan 
yang ada dalam organisasi yang tertuju pada evaluasi aktivitas-aktivitas yang 
berkaitan dengan barang dan jasa. Hal itu memiliki tujuan untuk mendapatkan 
tindakan perbaikan dan pengeliminasian didalam organisasi.  
 
2.2. Cost-Volume-Profit 
Analisis Cost-Volume-Profit merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 
oleh manajemen untuk mengambil keputusan atau perencanaan terhadap biaya, 
kuantitas penjualan dan harga jual (Hansen & Mowen, 2007). Dalam analisis cost-
volume-profit manajemen dapat menentukan jumlah unit yang harus terjual, 
menghitung pendapatan yang dibutuhkan untuk mencapai titik impas atau target laba 
tertentu. Harris (1992) berpendapat bahwa teknik analisis cost volume profit 
merupakan bantuan pelengkap yang digunakan untuk mendukung proses perencanaan 
laba dan penyusunan anggaran. Dapat disimpulkan bahwa cost volume profit adalah 
analisis yang dapat digunakan manajemen untuk perencanaan laba maupun 
penganggaran biaya. Berikut merupakan beberapa penjelasan mengenai analisis cost-
volume-profit dan beberapa metode yang digunakan untuk menghitung rasio dalam 
cost-volume-profit, titik impas dan analisis sensitivitas untuk mengetahui pengaruh 








1. Analisis Cost Volume Profit 
Hansen & Mowen (2009) menyebutkan bahwa CVP merupakan suatu alat yang 
digunakan untuk perencanaan dan pengambilan keputusan. Laporan mengenai laba dan 
rugi penting karena perannnya dalam berkontribusi untuk menekan hubungan antara 
biaya, harga perubahan harga jual. Garrison et al. (2006) menyatakan bahwa CVP 
merupakan alat yang digunakan oleh manager untuk memberikan perintah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ummiyati (2008) menyebutkan bahwa 
CVP menekankan hubungan antara biaya kuantitas dan harga produk yang terjual dan 
berbagai macam informasi keuangan yang ada di dalamnya. Dengan adanya analisis 
cost volume profit manajemen memiliki suatu alat yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi bisnis, memertahankan kelangsungan hidup usaha atau menumbuhkan 
skala bisnis.  
Fungsi dari CVP sendiri yakni untuk menganalisis besarnya kesulitan ekonomi 
yang sedang dihadapi sehingga berguna untuk menjadi dasar suatu pemecahan masalah 
dan penyelesaiannya. Hansen & Mowen (2009) menyebutkan bahwa CVP dapat 
mengatasi banyak isu-isu terkait, yakni: berapa banyak unit yang harus dijual untuk 
mencapai titik impas, dampak kenaikan harga terhadap laba, dan  apa dampak yang 
terjadi bila dilakukan pengurangan biaya tetap terhadap titik impas. CVP berurusan 
dengan berapa keuntungan dan perubahan biaya dengan adanya perubahan volume 
(Shim & Siegel, 2012). Analisis CVP juga membantu para manajer untuk melakukan 
analisis sensitivitas dengan cara menguji biaya terhadap laba. Melalui keterkaitan yang 
terjadi antara biaya, volume penjualan, dan laba dapat membantu manajemen untuk 





perusahaan dapat mencapai titik impas: (1) Tidak menjadi rugu ataupun laba, (2) Laba 
sebalum pajak, (3) Target laba bersih setelah dipungut pajak pada nominal tertentu.  
Resiko dan ketidakpastian telah menjadi bagian dari pengambilan keputusan 
dalam menjalankan bisnis. Ketidakpastian itu dapat diatasi oleh bagian manajemen 
dengan menggunakan dua cara (Hansen & Mowen, 2009), yaitu: 
a. Margin Pengaman, merupakan unit-unit yang diharapkan dapat terjual yang 
menyebabkan adanya pendapatan yang dihasilkan atau pendapatan yang 
diharapkan untuk dihasilkan dapat melebihi volume impas. 
b. Pengungkit Operasi, merupakan hal yang berkaitan dangan biaya variabel 
dan margin kontribusi. Apabila biaya variabel menurun maka margin 
kontribusi perunit akan meningkat. Sehingga perbandingannya tidak selinier. 
Bila ada perusahaan yang melakukan biaya variabel yang rendah untuk 
meningkatkan biaya tetapnya, maka perusahaan tersebut akan mengalami 
peningkatan laba yang lebih besar ketika adanya peningkatan penjualan unit. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ilhamza (2019) pengungkit operasi atau 
operating leverage yang dimiliki objek penelitiannya sebesar 3,1 yang 
mengindikasikan pendapatan yang diterima cukup tinggi apabila terjadi 
kenaikan penjualan sebesar 1 kali.  
Mendeskripsikan hubungan antara unit yang terjual, harga jual, biaya, dan laba 
sangat diperlukan, hal ini disebut dengan analisis CVP yang dapat menimbulkan 
asumsi-asumsi yang dibutuhkan. Berdasarkan penjelasan oleh Ummiyati (2008) 
analisis CVP didasari dengan menggabungkan tiga aspek, yakni: biaya, pendapatan dan 





(2017) menyatakan bahwa analisis CVP merupakan salah satu alat analisis yang 
sederhana dan benar. CVP memperbolehkan manajer untuk dapat memeriksa dampak 
yang mungkin terjadi dari luasnya keputusan strategis yang krusial seperti kebijakan 
pemberian harga, ekspansi, bauran produk, pemakaian gedung, dan masih banyak lagi.  
2. Break Even Point 
Breakeven point merupakan teknik analisis yang berguna untuk mempelajari 
hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan, dan volume penjualan. 
Analisis breakeven point adalah pendapatan pada tingkatan perusahaan dalam posisi 
keuntungan nol (Bragg, 2012). Teknik ini merupakan teknik yang beguna untuk 
menggabungkan, mengkoordinasikan, menafsirkan data distribusi untuk membantu 
pengambilan keputusan. Dalam melakukan analisis breakeven point semakin rendah 
titik impas (breakeven point) semakin tinggi keuntungan dan semakin rendah risiko 
operasi dan aspek lainnya menjadi setara (Shim & Siegel, 2012) 




Break Even Point (dalam unit) =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡
 
Menggunakan analisis breakeven point penelitian yang dilakukan oleh Assa 
(2013), untuk mencapai target laba sebesar 30% pada tahun 2011, perusahaan yang 
bergerak di bidang perkebunan memutuskan untuk menaikkan penjualan. Pada tahun 
2011 perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan memiliki titik impas dalam 
penjualan lima juta kilogram dan target kenaikan laba sebesar 30% harus dilakukan 





3. Margin Kontribusi 
Margin kontribusi berguna untuk mengukur pengaruh yang terjadi pada kenaikan 
dan penurunan volume penjualan terhadap laba operasi. Margin kontribusi adalah 
format alternatif dari laporan laba rugi dikenal dengan laporan margin kontribusi, pada 
laporan ini mengelompokkan biaya berdasarkan perilaku bukan berdasar fungsinya 
(Shim & Siegel, 2012). Margin kontribusi perunit merupakan kelebihan penjualan 
terhadap biaya variabel untuk menutupi biaya tetap. 
Margin Kontribusi = penjualan – Biaya Variabel 
4. Margin of Safety 
Analisis margin of safety dapat membantu manajer untuk dapat mengetahui 
besarnya resiko yang ada dalam suatu rencana penjualan. Analisis ini dapat 
memberikan informasi mengenai sejauh mana volume penjualan boleh diturunkan dan 
dianggarkan tetapi tidak menyebabkan perusahaan menjadi rugi. Menurut Shim & 
Siegel (2012) apabila rasio semakin besar, maka kondisi akan semakin lebih aman 
karena risiko mencapai titik impas lebih kecil.  
Margin Keamanan = Total Penjualan (actual) – Penjualan Titik Impas 
5. Operating Leverage 
Tingkat operating leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menggunakan biaya operasi tetap untuk meningkatkan pengaruh pada perubahan 
volume penjualan atas EBIT (earning before interest and tax). Hasilnya yakni jika 
operating laverage tinggi maka akan semakin banyak perubahan aktiviats penjualan 









6. Perencanaan Laba 
Perencanaan laba merupakan pengembangan rencana operasi yang berfungi untuk 
mencapai visi-misi dan tujuan dari perusahaan tersebut. Perencanaan laba akan 
mencerminkan perkiraan atau target laba yang akan berusaha dicapai oleh perusahaan. 
7. Analisis Target Laba 
Menurut Garrison et al. (2010) analisis target laba merupakan bagian dari 
penggunaan pokok dalam analisis CVP, dalam analisis target laba perusahaan dapat 
memperkirakan volume penjualan yang dibutuhkan untuk dapat mencapai hasil laba 
tertentu.  





8. Analisis Sensitivitas  
Dalam cost volume profit menurut Hansen & Mowen (2005) adalah sebuah analisis 
“what if” yang dapat digunakan manajemen untuk menentukan dampak dari perubahan 
yang terjadi melalui asumsi-asumsi yang dibuat. Analisis ini menggunakan program 
spreadsheet yang dapat disesuaikan dengan asumsi perubahan yang mungkin terjadi 
terhadap perubahan harga jual, biaya variabel, biaya tetap dan lain sebagainya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Stoenoiu (2018) dilakukan analisis sensitivitas dari 
perubahan variabel-variabel yang terlibat dalam analisis cost volume profit. Penelitian 





(kasus B) secara bersamaan terhadap analisis cost volume profit. Pada kasus A 
perubahan pada biaya variabel akan memengaruhi total biaya dengan arah yang sama 
namun dalam nilai yang lebih kecil, biaya variabel juga memengaruhi laba dengan arah 
berbeda dengan nilai yang lebih besar. Dalam kasus B perubahan biaya variabel dan 
penjualan menyebabkan perubahan dengan arah yang sama terhadap laba dengan 
jumlah yang mendekati perubahan biaya variabel dan penjualan. 
 
2.3. Klasifikasi Biaya 
Kesuksesan dan keberhasilan instansi, perusahaan dalam mengendalikan, 
merencanakan nilai persediaan akhir dan harga pokok penjualan bergantung pada 
penyesuaian, pemahaman yang menyeluruh mengenai hubungan antara aktivitas bisnis 
dan klasifikasi biaya. Hansen & Mowen (2007) menyebutkan bahwa biaya yang ada 
dalam pengklasifikasian biaya ini penting digunakan dalam pembuatan laporan 
keuangan eksternal, yang terdiri dari laporan mengenai laba rugi dan neraca. 
Klasifikasi biaya yang digunakan berdasar pada hubungan biaya dan hal-hal yang 
mendampinginya, yakni: (1). Volume produksi, (2). departemen, cost center, poses, 
manufaktur, (3) produk, (4). Evaluasi, tindakan dan keputusan, (5). Periode akuntansi 
(Dewi & Kristanto, 2013). Biaya-biaya ini dapat dikelompokan menurut tujuan 
penggunaannya masing-masing menurut, yakni: 
1. Biaya tetap, menurut Hansen & Mowen (2007) merupakan biaya yang secara 
total dan keseluruhan tidak akan berubah, biaya yang akan tetap konstan 
dalam rentang yang relevan dan ketika adanya tingkat berubahan aktivitas. 





merupakan biaya yang meskipun aktivitas bisnis meningkat atau menurun 
biaya total tidak akan pernah berubah dengan rentang aktivitas yang terbatas. 
Rentang aktivitas yang terbatas ini biasanya lebih dikenal dengan  relevant 
range. Relevant range  merupakan total biaya tetap akan berubah jika berada 
diluar rentang aktivitas secara relevan. Biaya tetap tidak akan bergantung 
pada ukuran pengeuaran. Beberapa pengeluaran dapat bersifat tetap akibat 
adanya kebijakan yang dibuat oleh manajemen perusahaan, biaya tersebut 
yakni tingkat iklan, jumlah sumbangan untuk sosial yang tidak memiliki 
keterkaitan secara langsung dengan aktivitas produksi dan penjualan. Ada 
beberapa jenis biaya tetap, yakni: beban tetap direksioner, biaya tetap 
terprogram dan biaya tetap terkait (Dewi & Kristanto, 2013). 
2. Biaya Variabel, merupakan biaya yang akan berubah berbanding lurus 
dengan volume penjualan. Biaya variable secara total akan meningkat secara 
proporsional seiring dengan aktivitas bisnis yang meningkat atau menurun 
(Dewi & Kristanto, 2013). Berdasarkan buku Walther & Skousen (2009) 
biaya variabel ini sebagai contoh adalah biaya tenaga kerja langsung, biaya 
bahan baku langsung, komisi penjualan, biaya bahan bakar dan lain 
sebagainya yang dimungkinkan naik dalam setiap penambahan unit output. 
Biaya variabel akan naik jika pengeluaran mengalami kenaikan, tetapi biaya 
variabel akan turun jika pengeluaran mengalami menurunan, maka dapat 
disimpulkan aktivitas biaya dan jalannya bisnis bersifat linier.  
3. Biaya Semivariabel atau campuran, merupakan biaya yang memiliki aspek 





biaya yang akan meningkat dan menurun yang disebabkan oleh peningkatan 
atau penurunan aktivitas bisnis atau aktivitas kerja tetapi secara tidak 
proporsional. Biaya semivariabel lebih sulit untuk dipisahkan berdasarkan 
komponen perilakunya sehingga membutuhkan pengetahuan personal dan 
pengalaman untuk memisahkan menjadi biaya variabel dan biaya tetap 
(Harris, 1992). Dewi & Kristanto (2013) menyebutkan bahwa biaya 
campuran, antara lain: biaya listrik, gas, batu bara, bahan bakar, 
perlengkapan pemeliharaan.   
 
2.4. Pemisahan Biaya Variabel dan Biaya Tetap 
Manajemen perlu mengklasifikasikan kembali biaya-biaya yang telah 
dikelompokkan menjadi biaya tetap, biaya variabel dan biaya semivariabel. Hal ini 
bertujuan untuk memisahkan kembali biaya semivaribel menjadi biaya tetap dan biaya 
variabel, sehingga pembebanan biaya dapat lebih tepat untuk dibebankan pada produk 
yang diproduksi. Kunci untuk semua analisis perilaku biaya semivariabel terletak pada 
kemampuan untuk membangun porsi tetap dari setiap biaya untuk periode tertentu 
berdasarkan pada fungsinya (Harris, 1992). Berikut merupakan beberapa metode 
menurut Hansen & Mowen (2007) yang dapat digunakan untuk memisahkan 
komponen biaya semivariabel kedalam biaya tetap dan biaya variabel: 
1. Metode Tinggi-Rendah adalah metode yang digunakan untuk menentukan 
persamaan suatu garis lurus dengan memilih terlebih dahulu dua titik (titik 
rendah dan titik tinggi) yang kemudian dapat digunakan untuk menghitung 





mungkin menjadi metode yang paling mudah, namun perlu adanya kehati-
hatian apabila kumpulan data yang dianalisis memiliki sejumlah titik data 
yang tidak benar (Walther & Skousen, 2009). Titik rendah menggambarkan 
aktivitas keluaran (output) terendah, sebaliknya titik tinggi 
menggambarkan aktivitas keluaran (output) tertinggi. Berikut merupakan 
persamaan dari metode tinggi-rendah: 




𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 =
(Biaya pada titik tinggi − Biaya pada titik rendah)
(Output pada titik tinggi − output pada titik rendah)
 
dan 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡
= 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
− (𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 × 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 
2. Metode Scatterplot adalah metode untuk menentukan persamaan garis 
dengan menggambarkan data dalam suatu grafik.  Grafik scatter  
membantu memberikan informasi mengenai hubungan antara biaya dan 
penggunaan aktivitas. Kemudian pengetahuan manajemen dibutuhkan 
untuk menganalisis titik-titik yang tepat untuk menggambarkan biaya. 
3. Metode Kuadrat Terkecil adalah metode pemisahan biaya semivariabel 
dengan menggunakan pendekatan matematis untuk menentukan garis 
regresi. Tujuan metode kuadrat terkecil ini adalah untuk menentukan 
sebuah garis sehingga cocok dalam melalui sekumpulan titik pada grafik 





diminimalkan (Walther & Skousen, 2009). Metode ini beranggapan bahwa 
hubungan antara biaya dan aktivitas membentuk garis lurus dengan 
menggunakan persamaan regresi yaitu Y= a + bx.  
Keterangan: 
Y = variabel tidak bebas (total biaya semivariabel) 
a = garis intercept vertical (total biaya tetap) 
b = slope garis (tarif biaya variabel) 









3.1. Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah PT Perkebunan Tjengkeh. PT 
Perkebunan Tjengkeh memiliki dua lahan perkebunan berlokasi di Kabupaten Blitar, 
Jawa Timur dan Kota Semarang, Jawa Tengah. Namun, kantor pusat dari PT 
Perkebunan Tjengkeh beralamat di Jalan Bromo No. 25, Kauman, Kec. Klojen, Kota 
Malang, Jawa Timur. Perkebunan yang berlokasi di Kabupaten Blitar, Jawa Timur 
bernama Perkebunan Branggah Banaran dan perkebunan yang berlokasi di Semarang 
Bernama Perkebunan Selokaton, Kapubaten Kendal, Jawa Tengah. 
 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang didapatkan dari laporan 
keuangan PT Perkebunan Tjengkeh selama lima tahun mulai dari tahun 2015 sampai 
dengan 2019. Penelitian ini menggunakan data pendukung berupa data penjualan dan 
data produksi. 
Data sekunder pendukung lainnya didapatkan dari peraturan Kementerian 
Keuangan dan publikasi Lembaga Tobacco Control Support Center Ikatan Ahli 






3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mendapatkan data untuk penelitian ini, teknik yang digunakan adalah 
dokumentasi dan wawancara. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode atau teknik sebagai berikut: 
1. Mengklasifikasikan biaya menjadi biaya variabel dan biaya tetap, serta 
memisahkan biaya semivariabel menjadi biaya variabel dan biaya tetap.  
2. Analisis (break even point) untuk mendapatkan suatu keadaan di mana 
perusahaan berada pada titik impas atas usaha yang dilakukan. 
3. Analisis Margin Kontribusi digunakan untuk mendapatkan selisih dari 
penjualan dengan total biaya variabel.  
4. Analisis Operating Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar 
sensitivitas laba terhadap perubahan volume penjualan. Operating Leverage 
adalah tingkat atau persentase yang menunjukkan adanya perubahan laba 
bersih terhadap adanya perubahan penjualan. 
5. Analisis Cost Volume Profit untuk memeroleh keputusan perencanaan laba. 
6. Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui sensitivitas cengkeh 
terhadap perubahan tarif cukai rokok. Analisis ini membandingkan antara 
lain kenaikan tarif cukai rokok dengan penjualan cengkeh, harga jual 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Cukai Rokok 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rokok adalah gulungan tembakau kira-
kira sebesar jari kelingking yang dibungkus dengan kertas atau daun nipah. Hasil 
tembakau terdiri dari beberapa jenis. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia No. 146/PMK.010/2017 Tentang Tarif Cukai Tembakau berikut 
merupakan klasifikasi dari rokok, 
1. SKM (Sigaret Kretek Mesin) adalah rokok yang pembuatannya dicampur 
dengan cengkeh yang dalam prosesnya menggunakan mesin baik sebagian 
maupun seluruh proses pembuatan. 
2. SPM (Sigaret Putih Mesin) adalah rokok yang tidak dicampur dengan 
cengkeh, kelembak atau kemenyan dalam pembuatannya. Dalam proses 
produksinya menggunakan mesin baik secara keseluruhan maupun sebagian. 
3. SKT (Sigaret Kretek Tangan) dan SKTF (Sigaret Kretek Tangan Filter) adalah 
rokok yang pembuatannya dicampur dengan cengkeh namun dalam proses 
produksinya tidak menggunakan mesin (PT HM Sampoerna Tbk, 2020). 
Perbedaan SKT dengan SKTF adalah pada rokok SKTF terdapat filter rokok. 
4. SPT (Sigaret Putih Tangan) dan SPTF (Sigaret Putih Tangan Filter) adalah 
rokok yang dalam pembuatannya tidak dicampur dengan cengkeh, kelembak 





Arjoso (2020) menyebutkan di antara 3 jenis rokok yaitu SKT, SKM dan SPM, SKM 
adalah rokok yang paling banyak di produksi.  
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 Tentang 
Pengamanan Rokok Bagi Kesehatan, rokok adalah salah satu zat adiktif dan berbahaya 
bagi kesehatan individu maupun masyarakat apabila digunakan karena mengandung 
nikotin dan tar. Secara umum, rokok dianggap berbahaya bagi kesehatan karena tidak 
hanya berdampak pada pengguna rokok tersebut melainkan juga berdampak pada 
kesehatan lingkungan sekitar. Kawasan Asia Tenggara adalah tempat bagi hampir 25% 
dari perokok di seluruh dunia yaitu sekitar 237 juta jiwa merupakan perokok aktif 
(WHO, 2020). Rokok menjadi salah satu konsumsi utama selain bahan pokok 
makanan. Sebagai bentuk pencegahan pertambahan perokok aktif di Indonesia, 
Pemerintah membuat kebijakan pemungutan cukai untuk rokok sebagai tindakan 
pengendalian perokok di Indonesia. Selain untuk pencegahan dari bertambahnya 
penduduk yang merokok, cukai rokok juga menjadi pendapatan negara yang termasuk 
penyumbang terbesar. Definisi cukai sendiri berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2007 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 1995 Tentang Cukai menyebutkan bahwa cukai adalah suatu pungutan biaya 
oleh Negara yang akan dikenakan pada barang tertentu yang memiliki karakteristik 
tertentu dalam daerah pabean. Pengenaan cukai lebih umum dikenakan pada produk 
dan tembakau yang telah memberikan kontribusi yang signifikan bagi pendapatan 
dalam negara, hal ini terlihat dari penerimaan cukai selalu melebihi target yang 
ditetapkan setiap tahunnya. Cukai rokok mengalami perkembangan dalam tahun ke 





rokok berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
152/PMK.010/2019 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 146/PMK.010/2017 Tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau.  
  
Tabel 4.1  
Tarif Cukai dan HJE Tahun 2019 
No Golongan pengusaha pabrik 
hasil tembakau 
Batasan harga jual eceran 
perbatang atau gram 
Tarif cukai per 
batang atau gram 
Jenis Golongan 
1 SKM I Paling rendah Rp 1.700,00 Rp 740,00 
II Lebih dari Rp 1.275,00 Rp 470,00 
Paling rendah Rp 1.020,00 
sampai dengan Rp 1.275,00 
Rp 455,00 
2 SPM I Paling rendah Rp 1.790,00 Rp 790,00 
II Lebih dari Rp 1.485,00 Rp 485,00 
Paling rendah Rp 1.015,00 Rp 
470,00 sampai dengan Paling 
rendah Rp 1.485,00 
Rp 470,00 
3 SKT atau SPT I Lebih dari Rp 1.460,00 Rp 425,00 
Paling rendah Rp 1.015,00 
sampai dengan Rp 1.460,00 
Rp 330,00 
II Paling rendah Rp 535,00 Rp 200,00 
III Paling rendah Rp 450,00 Rp 110,00 
4 SKTF atau SPTF Tanpa 
Golongan 
Paling rendah Rp 1.700,00 Rp 740,00 
Sumber: Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 152/PMK.010/2019 
Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
146/PMK.010/2017 Tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau 
 
 
 Berdasarkan penjelasan yang ada, asumsi yang dibuat oleh peneliti dalam 
menganalisis sensitivitas PT Perkebunan Tjengkeh terhadap industri rokok adalah 








Tabel 4.2  









 Sumber: Badan Pusat Statistik (2020); Badan Pusat Statistik (2017); Atlas 
Tembakau Indonesia (2020) 
 
Data yang tercantum di atas merupakan dasar dari peneliti untuk membuat asumsi-
asumsi yang nantinya akan digunakan untuk mengetahui pengaruh industri rokok dan 
pengenaan cukai terhadap analisis cost volume profit PT Perkebunan Tjengkeh.  
 
4.2. Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.2.1. Sejarah Perusahaan 
Kebun dalam PT. Perkebunan Tjengkeh telah berdiri sejak zaman Belanda. 
Pada awalnya merupakan salah satu Kebun milik NV. Hansdels Maatchapij dengan 
nama “J. A. WATTIE & Co Ltd” dengan komoditas awal berupa karet. Ketika perang 
dunia kedua pecah dan Belanda, maka kebunpun dalam penguasaan Jepang. Di dalam 
penguasaan Jepang, selain karet terdapat komoditi jagung dan tanaman jarak yang 
ditanam di areal kebun. 
Pada saat Jepang takluk dan Indonesia mempoklamirkan kemerdekaan, maka 
kebun dikuasai oleh Pemerintah Indonesia. Karena dalam masa peralihan pemerintahan 





bersamaan, Gabungan Perserikatan Pabrik Rokok Indonesia atau GAPPRI memiliki 
gagasan untuk menanam cengkeh guna mengurangi ketergantungan impor sebagai 
bahan baku industri rokok. Oleh karena itu, pemerintah menawarkan lahan kebun yang 
terlantar tersebut untuk dikelola. Terjadi kerja sama antara Pemerintah dan GAPPRI, 
Komisaris Utama pada saat itu dijabat dari kalangan Pemerintah dari Kementrian 
Pertanian di saat itu yang bernama Bapak Prof. Toyib Hadiwijaya sedang Direkturnya 
dijabat oleh ketua GAPPRI saat itu Bapak Sugiharto Prayogo. Kebun tersebut menjadi 
Pusat Penelitian Cengkeh di Indonesia, dengan nama “PT PERKEBUNAN 
TJENGKEH “. 
Sampai saat ini di kebun dalam areal penguasaan PT. Perkebunan Tjengkeh 
tanaman utama yang ditanam adalah cengkeh dan di sela-sela tanaman cengkeh 















4.2.2. Struktur Organisasi 
Berikut merupakan gambar struktur organisasi dari PT Perkebunan Tjengkeh. 
 




Bertanggung jawab atas perputaran perusahaan. Bertanggung jawab pada 
Komisaris dan Pemegang saham dalam RUPS. Bawahan langsung  dari 
Direktur adalah Manager dan Pimpinan Kebun. 
 
 







2. Internal Auditor 
Bertanggung jawab mengingatkan Direktur atas kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan, memberi masukan pada direktur dalam mengambil kebijakan 
arah dasar perusahaan.  
3. Manajer Admik ( Administrasi dan Keuangan ) 
Bertanggung jawab atas segala laporan keuangan yang menjadi dasar 
pihak internal dalam hal ini Direktur, pemegang saham dan Komisaris, 
maupun pihak eksternal dalam hal ini pajak dan lain sebagainya. 
4. Manajer Tanaman Produksi & Litbang 
Bertanggung jawab atas terpeliharanya tanaman dengan baik sehingga 
menghasilkan produksi yang maksimal. Melakukan penelitian dan 
pengembangan terhadap tanaman tanaman apa yang di masa depan 
memiliki potensi laba yang tinggi. 
5. Pimpinan Kebun 
Bertanggung jawab atas produksi, keamanan dan kenyamanan semuanya,  
baik manusia atau asset yang ada di dalam kebun untuk menghasilkan lebih 
baik dari waktu ke waktu. 
6. Manajer Sumber Daya Manusia, Pembelian dan Umum. 
Bertanggung jawab atas gaji dan upah, pensiun, serta memotifasi karyawan 
agar menjadi lebih baik dari waktu ke waktu. Melakukan semua 
pembelian, pemeliharaan, pengadaan sarana prasarana yang diajukan oleh 






7. Manajer Pemasaran 
Melakukan semua hasil produksi perusahaan sesuai harga pasar yang ada 
dengan persetujuan Direktur. 
8. Assisten Sekertaris 
Melakukan pengarsipan dokumen dan tugas tugas ke administrasian yang 
lain yang dibutuhkan oleh para Manajer. 
9. Asisten Administrasi dan Keuangan (Admik) 
Mencatat dan memasukkan data data keuangan yang di peroleh dari kebun 
maupun data data yang diperoleh dari para manjer 
10. Assisten Admik Kebun 
Membuat catatan kegiatan keuangan yang ada didalam kebun. 
11. Asisten Tanaman 
Membantu Manjer tanaman membuat dan menganalisa tanaman sehingga 
kondisi tanaman yang akhirnya kebun dapat termonitor dengan baik. 
12. Asisten Litbang (Penelitian dan Pengembangan) 
Membantu Manajer dalam melakukan pengembangan usaha tani. 
13. Legal dan General Affair 
Membuat perjanjian perjanjian dengan pihak Interen (Karyawan, dll) serta 







4.2.3. Proses Produksi 
1. Pembibitan 
Proses pembuatan bibit cengkeh yang di ambil dari buah cengkeh yang 
sudah masak (polong) di semai dalam polybag yang sudah dicampur 
dengan tanah setelah bibit usia lebih kurang 1 tahun dengan ketinggian 
lebih kurang 1 meter bibit ditanam dalam lahan kebun. 
2. Pemeliharaan 
Bibit yang dipelihara akan mulai ditanam dan dipelihara, dan akan mulai 
belajar berbunga pada saat usia 3 sampai 4 tahun. Setelah tahun ke 5 maka 
pohon akan mulai berbunga. 
3. Pemetikan 
Pada bulan Mei sampai bulan Oktober (awal dan akhir panen sekitar 4 
bulan) bunga yang mulai tumbuh dilakukan pemetikan dari tangkai bunga, 
masing masing tangkai berisi 15 sampai 30 butir bunga bakal buah. 
Pemetikan dilakukan dengan menggunakan tangga petik dengan tangan 
tanpa alat, dibawah digelari alas utk menampung yang jatuh ketika dipetik. 
4. Pitil 
Adalah tahapan memisahkan bunga cengkeh dari tangkainya, dilakukan 
oleh manusia dengan mempergunakan tangan. 
5. Penjemuran 
Bunga cengkeh dan gagang cengkeh yang sudah dipisahkan dijemur 
sampai mencapai kadar air antara 11% sampai 14%. Kadar air tidak boleh 





15% karena ketika disimpan dapat terjadi proses pembusukan. Lama 
penjemuran tergantung cuaca, rata rata antara 5 sampai 15 hari, 
menggunakan panas matahari.  
6. Pengemasan 
Bunga cengkeh yang telah sesuai kadar airnya dikemas dalam karung 
plastik yang di dalamnya terdapat plastic iner tipis. Plastik tipis ini dibuat 
untuk mengurangi penguapan dan menjadikan proses fermentasi bunga 
cengkeh dalam karung cepat terjadi. 
7. Pengangkutan 
Semua hasil produksi diangkut ke gudang yang ada di Kota Malang untuk 
dilakukan penjualan oleh Kantor Pusat Malang. Penjualan tergantung 
kebutuhan dan harga pasar. 
 
4.3. Pembahasan dan Analisis Data 
4.3.1. Data Penjualan PT Perkebunan Tjengkeh  
Pada bagian ini akan dilakukan analisis cost volume profit pada data keuangan 
dari PT Perkebunan Tjengkeh dari tahun 2015 sampai dengan 2019 sebagai sarana 
untuk pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 
didapatkan hasil data penjualan PT Perkebunan Tjengkeh yang terdiri dari dua produk 
yaitu cengkeh itu sendiri serta minyak cengkeh (CLO) yang merupakan pengolahan 
lebih lanjut dari daun cengkeh kering. Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, 





ditemukan hubungan antara pengenaan cukai rokok terhadap laba PT Perkebunan 
Tjengkeh. Berikut merupakan data penjualan dari PT Perkebunan Tjengkeh mulai 
tahun 2015 sampai 2019: 
Tabel 4.3 
Data Penjualan PT Perkebunan Tjengkeh Tahun 2015-2019 
Tahun 
Unit Terjual (kg) Harga Jual (Rp) Penjualan (Rp) 
Total Penjualan 
Cengkeh CLO Cengkeh CLO Cengkeh CLO 
2015 66.789 1.782 135.000 140.000 9.016.554.260,68 249.519.338,32 Rp   9.266.073.599 
2016 59.263 15.954 115.000 130.000 6.815.203.582,44 2.073.983.471,56 Rp   8.889.187.054 
2017 129.191 0 90.000 0 11.627.187.404,00 0 Rp 11.627.187.404 
2018 118.572 11.767 85.000 178.000 10.078.616.526,00 2.094.526.000,00 Rp 12.173.142.526 
2019 147.755 5.111 90.000 178.000 13.297.933.902,81 909.837.128,20 Rp 14.207.771.031 
Sumber: PT Perkebunan Tjengkeh 
 
4.3.2. Klasifikasi Biaya  PT Perkebunan Tjengkeh 
Dalam menjalankan usaha, PT Perkebunan Tjengkeh mengklasifikasi biaya 
produksinya seperti yang tercantum pada lampiran. Untuk biaya tenaga kerja dan biaya 
produksi termasuk dalam biaya produksi ini namun tersebar dalam biaya-biaya seperti 
biaya panen dan biaya pegawai untuk membedakan antara biaya yang dikeluarkan 
untuk biaya tenaga kerja untuk panen dengan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga 
kerja di kantor. Di sisi lain, biaya produksi tersebar di beberapa pos biaya seperti biaya 
pemeliharaan, biaya penyiraman, biaya pemupukan, biaya pemberantasan, dan biaya 
penyulingan (khusus untuk produk minyak cengkeh/ CLO). Biaya lainnya kemudian 
dimasukkan dalam biaya overhead. 
 
4.3.3. Pemisahan Biaya Semivariabel 
Hansen & Mowen (2007) menyebutkan bahwa biaya semivariabel adalah biaya 





terhadap produk, pemisahan biaya perlu dilakukan. Pada PT Perkebunan Tjengkeh 
didapatkan dua pos biaya yang termasuk dalam biaya semivariabel karena terdiri dari 
dua komponen biaya, yaitu biaya tetap dan biaya variabel.  
Pos pertama adalah biaya panen di mana dalam komponen biaya ini terdiri dari 
biaya tenaga kerja tetap (supervisor) dan biaya tenaga kerja tidak tetap (buruh). Tenaga 
kerja tidak tetap diberi upah didasarkan pada jumlah panen perkilogram tiap orangnya. 
Kemudian pos kedua adalah biaya umum, biaya ini diperuntukkan biaya-biaya yang 
tidak dapat diklasifikasikan ke dalam biaya-biaya yang telah disebutkan sebelumnya. 
Biaya variabel dari biaya ini adalah biaya yang digunakan perusahaan untuk memicu 
tenaga kerja tidak tetap agar tetap melakukan panen ditahun-tahun berikutnya yang 
dikeluarkan dalam bentuk bonus (reward). Besaran dari bonus (reward) adalah jumlah 
panen perkilogram tiap orangnya. Teknik pemisahan biaya yang digunakan adalah 
asumsi linearitas, metode ini beranggapan bahwa hubungan antara biaya dan aktivitas 
membentuk garis lurus dengan menggunakan persamaan regresi yaitu 
Y= a + bx. 
Keterangan: 
Y = variabel tidak bebas (total biaya semivariabel) 
a = garis intercept vertical (total biaya tetap) 
b = slope garis (tarif biaya variabel) 
x = variabel bebas (tingkat kejadian aktivitas) 
1. Pemisahan Biaya Panen 
Biaya panen adalah biaya tenaga kerja yang dikeluarkan perusahaan untuk 





tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak tetap (buruh). Dasar pemberian upah 
dari pekerja tidak tetap (buruh) adalah jumlah panen perkilogram yang dapat 
dikumpulkan tiap orangnya. Jumlah pekerja tidak tetap rata-rata pertahunnya 
adalah 450 orang yang diambil dari masyarakat sekitar perkebunan. 
Tabel 4.4 
Biaya Panen PT Perkebunan Tjengkeh 
(dalam ribuan rupiah) 
Biaya 
Panen 
2015 2016 2017 2018 2019 
Rp 363.400 Rp 309.868 Rp 313.158 Rp 550.878 Rp 550.878 
Sumber: PT Perkebunan Tjengkeh 
Tabel 4.5 
Pemisahan Biaya Panen PT Perkebunan Tjengkeh 


















2015 302.136 1.000 302.136.000 363.388.630   61.252.630  
2016 207.539 1.000 207.539.000 309.868.980  102.329.980  
2017 228.000 1.000 228.000.000 313.158.640   85.158.640  
2018 12.767 25.000 319.175.000 550.878.188  231.703.188  
2019 448.515 1.000 448.515.000 550.878.188  102.363.188  
Sumber: data diolah dari PT Perkebunan Tjengkeh 
 
2. Pemisahan Biaya Umum 
Biaya umum adalah biaya yang diperuntukkan biaya-biaya yang tidak dapat 
diklasifikasikan ke dalam biaya-biaya yang telah tersebut sebelumnya. Biaya 
variabel dari biaya ini adalah biaya yang digunakan perusahaan untuk memicu 
tenaga kerja tidak tetap agar tetap melakukan panen di tahun-tahun berikutnya 







Biaya Umum PT Perkebunan Tjengkeh 
(dalam ribuan rupiah) 
Biaya 
Umum 
2015 2016 2017 2018 2019 
Rp 585.165 Rp 281.456 Rp 275.374 Rp1.591.590 Rp1.591.590 
Sumber: PT Perkebunan Tjengkeh 
Tabel 4.7 
Pemisahan Biaya Umum PT Perkebunan Tjengkeh 
















2015 302.136 1.500 453.204.000  585.164.740  131.960.740  
2016 207.539 1.000 207.539.000  281.455.920    73.916.920  
2017 228.000 1.000 228.000.000  275.374.400   47.374.400  
2018 12.767 90.000 1.149.030.000 1.591.589.824  442.559.824  
2019 448.515 2.500 1.121.287.500 1.591.589.824  470.302.324  
Sumber: data diolah dari PT Perkebunan Tjengkeh 
 
4.3.4. Analisis Contribution Margin 
Contribution margin adalah hasil pengurangan dari penjualan dengan biaya 
variabel. Apabila jumlah contribution margin lebih besar dari biaya tetap maka 
perusahaan memeroleh laba dan sebaliknya perusahaan akan merugi apabila 
contribution margin lebih kecil daripada biaya tetap. Besarnya contribution margin 
penting diketahui untuk melihat apakah produk yang dihasilkan suatu perusahaan dapat 
memberikan keuntungan pada perusahaan atau tidak. Selain itu, secara keseluruhan 
contribution margin digunakan untuk menganalisis apakah perusahaan memeroleh 






1. Contribution Margin tahun 2015 
Tabel 4.8 
Contribution Margin PT Perkebunan Tjengkeh Tahun 2015 
 
(dalam ribuan rupiah) 
Tahun 2015 
Keterangan Cengkeh % 
Penjualan Rp 9.016.554 100% 
Biaya Variabel Rp 3.073.583 34% 
Margin Kontribusi Rp 5.942.972 66% 
   
Biaya Tetap Rp 3.428.562  
Laba Usaha Rp 2.514.410  
Sumber: data diolah dari PT Perkebunan Tjengkeh 
Berdasarkan tabel di atas diketahui cengkeh memiliki kontribusi yang cukup 
besar terhadap keuntungan PT Perkebunan Tjengkeh yaitu sebesar 66% dari penjualan, 
Dapat disimpulkan penjualan cengkeh menguntungkan bagi PT Perkebunan Tjengkeh. 
2. Contribution Margin tahun 2016 
Tabel 4.9 
Contribution Margin PT Perkebunan Tjengkeh Tahun 2016 
(dalam ribuan rupiah) 
Tahun 2016 
Keterangan Cengkeh % 
Penjualan Rp 6.815.204 100% 
Biaya Variabel Rp 3.267.560 48% 
Margin Kontribusi Rp 3.547.644 52% 
   
Biaya Tetap Rp 3.480.539  
Laba Usaha Rp     67.105  
Sumber: data diolah oleh penulis 
Berdasarkan tabel di atas diketahui cengkeh memiliki margin kontribusi sebesar 
52% dari penjualan. Hal ini menandakan penjualan cengkeh memberikan keuntungan 
bagi PT Perkebunan Tjengkeh karena margin kontribusi lebih tinggi dari biaya 





kenaikan biaya variabel sehingga persentase perbandingan antara margin kontribusi 
dan biaya variabel terhadap penjualan menurun dibandingkan dengan tahun 2015. 
Penurunan penjualan terjadi karena kuantitas penjualan menurun serta harga jual 
cengkeh menurun. Maka dari itu, laba yang dialami oleh PT Perkebunan Tjengkeh juga 
mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2015.  
3. Contribution Margin tahun 2017 
Tabel 4.10 
Contribution Margin PT Perkebunan Tjengkeh Tahun 2017 
 
(dalam ribuan rupiah) 
Tahun 2017 
Keterangan Cengkeh % 
Penjualan Rp 11.627.187 100% 
Biaya Variabel Rp      729.596 6% 
Margin Kontribusi Rp 10.897.591 94% 
   
Biaya Tetap Rp  9,491,924  
Laba Usaha Rp 1.405.667  
Sumber: data diolah oleh penulis 
Berdasarkan tabel di atas diketahui cengkeh memiliki margin kontribusi sebesar 
94% dari penjualan. Biaya variabel pada tahun 2017 lebih rendah dibandingkan dengan 
tahun 2016, serta penjualan yang meningkat di tahun 2017 memberikan produk 
cengkeh berkontribusi untuk memberikan laba sebesar 94%. Di tahun 2017, kuantitas 
penjualan cengkeh meningkat dibandingkan dengan tahun 2017 walaupun harga jual 
lebih rendah, akan tetapi laba yang diperoleh PT Perkebunan Tjengkeh lebih besar 






4. Contribution Margin tahun 2018 
Tabel 4.11 
Contribution Margin PT Perkebunan Tjengkeh Tahun 2018 
 
(dalam ribuan rupiah) 
Tahun 2018 
Keterangan Cengkeh % 
Penjualan Rp 10.078.617 100% 
Biaya Variabel Rp   6.086.150 60% 
Margin Kontribusi Rp   3.992.466 40% 
   
Biaya Tetap Rp 10.222.107  
Laba Usaha -Rp  6.229.641  
Sumber: data diolah oleh penulis 
Berdasarkan tabel di atas diketahui cengkeh memiliki kontribusi terhadap 
keuntungan PT Perkebunan Tjengkeh yaitu sebesar 40% dari penjualan. Pada tahun ini 
biaya tetap yang dikeluarkan oleh PT Perkebunan Tjengkeh lebih besar daripada 
margin kontribusi, sehingga perusahaan mengalami kerugian. Selain itu, berdasarkan 
persentase antara margin kontribusi dan biaya variabel terhadap penjualan, produk 
cengkeh memiliki margin kontribusi 40% dari penjualan, sedangkan biaya variabel 
memiliki persentase 60%. Dapat disimpulkan pada tahun ini penjualan cengkeh tidak 
dapat menutup pengeluaran biaya PT Perkebunan Tjengkeh. 
 
5. Contribution Margin tahun 2019 
Tabel 4.12 
Contribution Margin PT Perkebunan Tjengkeh Tahun 2019 
 
(dalam ribuan rupiah) 
Tahun 2019 
Keterangan Cengkeh % 
Penjualan Rp 13.297.934 100% 





Margin Kontribusi Rp 16.943.516 127% 
   
Biaya Tetap Rp 10.131.684  
Laba Usaha Rp  6.811.833  
Sumber: data diolah oleh penulis 
Berdasarkan tabel di atas diketahui cengkeh memiliki kontribusi sebesar 127% 
dari penjualan. Pada tahun ini, margin kontribusi sangat besar disebabkan oleh 
persediaan akhir PT Perkebunan Tjengkeh dalam jumlah besar sebagai strategi 
manajamen persediaan. Tingginya nilai persediaan akhir PT Perkebunan Tjengkeh 
tahun 2019, membuat biaya variabel menjadi negatif, sehingga margin kontribusi 
terlalu besar. Di tahun 2019, secara nasional terjadi panen raya tanaman cengkeh, 
sehingga PT Perkebunan Tjengkeh memilih menyimpan persediaan untuk tahun 2020 
dengan perkiraan kenaikan harga yang tinggi di tahun selanjutnya. Akan tetapi, dengan 
penjualan yang ada, PT Perkebunan Tjengkeh dapat memeroleh laba dan menutup 
biaya tetap yang terjadi. 
 
4.3.5. Break Even Point 
Analisi breakeven point adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar penjualan yang seharusnya dilakukan oleh entitas untuk berada pada 
titik impas. Rumus dari perhitungan titik impas beserta margin kontribusi perunit 
produk adalah sebagai berikut: 




      
 








        
        






     
Tabel 4.13 
Analisis Breakeven Point PT Perkebunan Tjengkeh 















Rp 85.423 Rp 83.984 Rp 83.103 Rp 45.776 Rp 68.571 
Sumber: data diolah dari PT Perkebunan Tjengkeh 
 Berdasarkan tabel di atas, rata-rata penjualan satu unit cengkeh (satu kilogram) 
berkontribusi sebesar Rp 73.371. Melalui analisis ini, PT Perkebunan Tjengkeh dapat 
menentukan harga jual yang dapat ditolerir agar penjualan bisa berada di atas titik 
impas sehingga usaha menghasilkan keuntungan. 
  
4.3.6. Analisis Margin of Safety 
Margin of safety adalah nilai yang dapat digunakan perusahaan untuk 
menganalisis sejauh mana perusahaan dapat mengalami penurunan penjualan sebelum 
mengalami BEP. Dengan kata lain, margin of safety digunakan untuk mengoptimasi 
penurunan penjualan maksimum yang dapat terjadi pada perusahaan sebelum 
mengalami BEP. Hansen & Mowen (2007) menyebutkan bahwa margin of safety 
adalah unit yang terjual atau diharapkan terjual untuk menghasilkan pendapatan yang 
melebihi titik impas. Apabila besar margin of safety semakin besar maka risiko 







𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑜𝑓 𝑠𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑖𝑚𝑝𝑎𝑠 
% 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑜𝑓 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 =  
𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑜𝑓 𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100% 
Tabel 4.14 
Analisis Margin of Safety PT Perkebunan Tjengkeh 













% Margin of 
Safety 
42% 2% 13% 
 
-156% 40% 
Sumber: data diolah dari PT Perkebunan Tjengkeh 
Pada tahun 2015 margin of safety PT Perkebunan Tjengkeh sebesar 42% 
melalui penjualan cengkeh. PT Perkebunan Tjengkeh dapat mengalami penurunan 
penjualan maksimum sebesar 𝑅𝑝 5.300.198.623 sebelum mengalami titik impas. 
Penjualan yang terjadi pada tahun ini memiliki selisih yang lebih besar dari penjualan 
titik impas, sehingga penurunan penjualan yang dapat ditolerir oleh PT Perkebunan 
Tjengkeh pada tahun ini cukup besar mengurangi risiko kerugian yang dapat terjadi 
dalam proses usaha.  
Pada tahun 2016 margin of safety PT Perkebunan Tjengkeh sebesar 2% melalui 
penjualan cengkeh. PT Perkebunan Tjengkeh dapat mengalami penurunan penjualan 
maksimum sebesar 𝑅𝑝 128.912.155 sebelum mengalami titik impas. Di tahun 2016, 
margin of safety mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2015. Hal ini 
terjadi karena penjualan di tahun 2016 menurun sehingga selisih antara penjualan 
dengan penjualan titik impas tidak terlalu besar dan margin of safety menurun. 





kerugian yang cukup besar bagi PT Perkebunan Tjengkeh, karena hanya sebesar 128 
juta rupiah penurunan penjualan yang dapat ditolerir. 
Pada tahun 2017 margin of safety PT Perkebunan Tjengkeh sebesar 13% 
melalui penjualan produk cengkeh. PT Perkebunan Tjengkeh bisa mengalami 
penurunan penjualan sebesar 𝑅𝑝 1.499.776.861 sebelum mengalami titik impas. 
Margin of safety di tahun 2017 mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2016, karena 
kuantitas penjualan yang terjadi di tahun 2017 meningkat dua kali lipat dibandingkan 
tahun sebelumnya.  
Pada tahun 2018 margin of safety PT Perkebunan Tjengkeh sebesar -156%, 
karena PT Perkebunan Tjengkeh mengalami kerugian. Margin of safety bernilai negatif 
karena penjualan titik impas lebih tinggi dibandingkan total penjualan di tahun 2018. 
Sesuai dengan data terlampir, biaya tetap tahun 2018 sangat tinggi sehingga nilai 
penjualan titik impas lebih tinggi daripada total penjualan.  
Pada tahun 2019 margin of safety PT Perkebunan Tjengkeh sebesar 40% 
penurunan penjualan maksimum sebesar 𝑅𝑝 5.346.192.585 sebelum mengalami titik 
impas.  
Secara keseluruhan, penurunan penjualan yang disertai dengan kenaikan biaya 
variabel menurunkan margin of safety. Selain itu, rasio margin kontribusi yang besar 
mengakibatkan margin of safety kecil. Perusahaan dalam hal merencakanan 
pembiayaan dan penjualan untuk memeroleh laba, diharapkan mampu 





safety perusahaan dapat memprediksi risiko kerugian dan penurunan penjualan 
maksimum yang dapat dihadapi perusahaan. 
 
4.3.7. Analisis Operating Leverage 
Analisis operating leverage digunakan untuk mengetahui sejauh mana laba 
perusahaan berubah apabila terjadi perubahan penjualan. Hansen & Mowen (2007) 
menyatakan bahwa operating leverage adalah besaran perubahan aktivitas yang akan 
terjadi memengaruhi laba karena adanya perubahan penjualan. Berikut merupakan 
perhitungan degree of operating leverage dari PT Perkebunan Tjengkeh: 





Tingkat Operating Leverage PT Perkebunan Tjengkeh 




2,36 52,87 7,75 -0,64 2,49 
 Sumber: data diolah dari PT Perkebunan Tjengkeh 
 
Berdasarkan tabel tingkat operating leverage selama lima tahun, produk 
cengkeh memiliki risiko kerugian yang cukup tinggi. Rata-rata perubahan penjualan 
cengkeh memengaruhi laba usaha sebesar 16,37 kali apabila dihitung pada kondisi 
untung. Dengan rata-rata risiko sebesar ini, PT Perkebunan Tjengkeh memerlukan 
perencanaan laba yang mampu menentukan keputusan biaya maupun harga jual yang 






4.3.8. Analisis Cost Volume Profit 
Setelah melakukan beberapa analisis, berikut merupakan rangkuman dari 
analisis cost volume profit dari PT Perkebunan Tjengkeh selama tahun 2015-2019. 
Tabel 4.16 
Analisis Cost Volume Profit Produk Cengkeh PT Perkebunan Tjengkeh 
(dalam ribuan rupiah) 
Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019 
Contribution 
Margin 





66% 52% 94% 40% 127% 
Break Even 
Point 
Rp 5.201.744 Rp   6.686.291 Rp 10.127.411 Rp 25.804.777 Rp 7.951.741 
Margin of 
Safety 
Rp 3.814.810 Rp 128.912 Rp 1.499.777 -Rp 15.726.160 Rp 5.346.193 
Margin of 
Safety (%) 
42% 2% 13% -156% 40% 
Operating 
Leverage 
2,36 52,87 7,75 -0,64 2,49 
Sumber: data diolah dari PT Perkebunan Tjengkeh 
Berdasarkan analisis cost volume profit, produk cengkeh memiliki margin 
kontribusi yang lebih tinggi dibandingkan biaya variabel kecuali di tahun 2018. Hal ini 
menunjukkan produk cengkeh dapat berkontribusi terhadap laba PT Perkebunan 
Tjengkeh, sehingga penjualan yang terjadi dapat menutup biaya variabel yang terjadi. 
Di tahun 2019, margin kontribusi melebihi 100% akibat adanya manajamen persediaan 
yang dilakukan oleh PT Perkebunan Tjengkeh, sehingga persediaan akhir tinggi dan 
harga pokok penjualan rendah.  
 Berdasarkan analisis breakeven point untuk produk cengkeh PT Perkebunan 
Tjengkeh dalam kondisi margin kontribusi lebih besar daripada biaya variabel, 
penjualan titik impas berkisar antara lima sampai dengan sepuluh miliar rupiah. Pada 
saat margin kontribusi lebih rendah dibandingkan biaya variabel, penjualan impas 





apabila biaya yang terjadi terlalu tinggi dan harga jual yang terjadi di pasaran 
dimungkinkan tidak dapat menutup biaya yang ada, perusahaan dapat memilih opsi 
untuk menyimpan cengkeh atau mengurangi penjualan untuk memperkecil kerugian. 
 Dalam analisis risiko melalui analisis tingkat operating leverage, produk 
cengkeh secara rata-rata memiliki 16,37 kali, sehingga dari tahun ke tahun perubahan 
penjualan dapat memengaruhi 16,37 kali laba usaha. Risiko kerugian dari produk 
cengkeh cukup tinggi, sehingga perusahaan sebaiknya melakukan perencanaan 
terhadap biaya, penjualan dan volume penjualan yang sebaiknya dicapai, apabila harga 
jual diperkirakan rendah di tahun berikutnya, keputusan menyimpan barang atau 
membatasi penjualan lebih baik dibandingkan melakukan penjualan dengan biaya 
variabel yang tinggi. Melalui analisis margin of safety, tahun 2016 memiliki margin of 
safety paling rendah, karena selisih penjualan dengan penjualan titik impas tidak besar 
sehingga margin of safety rendah. Di tahun 2017, margin of safety sebesar 13% karena 
margin kontribusi tinggi sehingga breakeven point tinggi menghasilkan margin of 
safety yang rendah. Dapat disimpulkan perusahaan sebaiknya mampu 
menyeimbangkan biaya yang akan dikeluarkan agar risiko kerugian tetap dapat 
ditolerir. Analisis margin of safety dan tingkat operating leverage memungkinkan 
perusahaan untuk memprediksi harga jual yang mungkin dapat dikenakan agar 






4.3.9. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas digunakan untuk membandingkan kondisi dari tahun 
ketahun sehingga dapat dianalisis perbedaan pada saat kenaikan tarif cukai rokok. 
Analisis yang dilakukan antara lain membandingkan penjualan PT Perkebunan 
Tjengkeh dengan kenaikan tarif cukai rokok, harga jual nasional dan harga jual PT 
Perkebunan Tjengkeh dengan kenaikan tarif cukai rokok, biaya, laba dan penjualan 
dengan kenaikan tarif cukai rokok, dan membandingkan analisis-analisis yang ada pada 
analisis cost volume profit dengan kenaikan tarif cukai rokok. 
 
Gambar 4.2 
Perbandingan Penjualan Cengkeh dan Kenaikan Tarif Cukai Rokok
 
Sumber: diolah dari PT Perkebunan Tjengkeh dan Atlas 
Tembakau Indonesia (2020) 
  
Berikut merupakan diagram yang menunjukkan perbandingan antara penjualan 
cengkeh PT Perkebunan Tjengkeh dengan kenaikan tarif cukai rokok di Indonesia 
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Perbandingan Penjualan Cengkeh dan 
Kenaikan Tarif Cukai Rokok






Analisis Sensitivitas Penjualan 
 2015 2016 2017 2018 2019 
Kenaikan Tarif 
Cukai Rokok 
8.72% 11.19% 10.54% 10.04% 0% 
Penjualan (Q) 66,789 59,263 129,191 118,572 147,755 
Penjualan (Rp)  Rp 9,016,554   Rp 6,815,204   Rp 11,627,187  Rp 10,078,617   Rp  13,297,934  
Harga Jual 
Pasar 
Rp  150,000 Rp 120,000 Rp   120,000 Rp  90,000 Rp  75,000 
Sumber: data diolah dari PT Perkebunan Tjengkeh; Atlas Tembakau Indonesia (2020); 
Kominfo Jatimprov (2019) 
Berdasarkan data di atas, kuantitas penjualan PT Perkebunan Tjengkeh terus 
meningkat dari tahun ke tahun berikutnya, kecuali di tahun 2016 mengalami 
penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perubahan tarif cukai rokok tidak 
memengaruhi jumlah permintaan cengkeh secara signifikan. Sejalan dengan kuantitas 
penjualan yang terjadi, PT Perkebunan Tjengkeh memiliki penjualan yang terus naik 
dari tahun ke tahun kecuali pada tahun 2016, walaupun harga jual dari tahun ke tahun 
mengalami penurunan. Berdasarkan analisis tersebut, kenaikan tarif cukai rokok 
memengaruhi harga jual cengkeh. Karena harga jual cengkeh sangat bergantung pada 
permintaan pasar. Dapat dibuktikan dengan data tahun 2016 yang memiliki perubahan 
kenaikan tarif cukai rokok tertinggi dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya, 
menurunkan harga sebesar 20.000 rupiah disertai penurunan jumlah permintaan 
cengkeh di angka 59.000 kilogram paling rendah dibandingkan tahun lainnya. Di sisi 
lain, di tahun 2019 tidak terjadi kenaikan tarif cukai rokok, serta harga cengkeh yang 









Analisis Sensitivitas Harga Jual 
 2015 2016 2017 2018 2019 
Kenaikan Tarif 
Cukai Rokok 
8.72% 11.19% 10.54% 10.04% 0% 
Harga Jual 
Pasar 
Rp  150,000 Rp 120,000 Rp   120,000 Rp  90,000 Rp  75,000 
Harga Jual PT 
Perkebunan 
Tjengkeh 
Rp  135,000 Rp 115,000 Rp   90,000 Rp  85,000 Rp  90,000 
Perbedaan -10% -4% -25% -6% 29% 
 
 Berdasarkan data di atas, perilaku harga cengkeh akibat adanya kenaikan tarif 
cukai rokok memiliki tren menurun. PT Perkebunan Tjengkeh dalam menentukan 
harga jual rata-rata hanya berbeda 3% lebih rendah daripada harga jual cengkeh di 
pasaran. Hal ini menunjukkan bahwa PT Perkebunan Tjengkeh mampu menawarkan 
barang dengan harga yang lebih murah dari harga pasar, namun tidak menghasilkan 
kerugian bagi PT Perkebunan Tjengkeh. Di tahun 2019 karena tidak terjadi kenaikan 
tarif cukai, PT Perkebunan Tjengkeh mampu menawarkan harga jual yang lebih tinggi 
dibandingkan harga pasar untuk meningkatkan laba. PT Perkebunan Tjengkeh di tahun 
2019 mampu memprediksi kenaikan permintaan karena tidak terjadi kenaikan tarif 
cukai rokok, serta mengambil kesempatan untuk meningkatkan laba di tahun ini. 
Tabel 4.19 
Analisis Sensitivitas Perubahan Penjualan 
 2015-2016 2016-2017 2017-2018 2018-2019 
Kenaikan Tarif 
Cukai Rokok 
11.19% 10.54% 10.04% 0% 
Perubahan 
Penjualan (Q) 
-11% 118% -8% 25% 
Perubahan 
Penjualan (Rp) 
-24% 71% -13% 32% 
Harga Jual 
Pasar 






 Berdasarkan data perubahan di atas, kenaikan tertinggi terjadi di tahun 2016 
sehingga menurunkan 20% harga cengkeh sehingga total penjualan menurun sebesar 
24%. Di tahun 2017, dengan kenaikan tarif cukai rokok sebesar 10,5% menaikkan total 
penjualan sebesar 71% karena harga jual cengkeh tidak berubah, sehingga jumlah 
permintaan cengkeh bertambah. Kenaikan tarif cukai rokok di tahun 2018 sebesar 10% 
menurunkan permintaan cengkeh sebesar 8%. Selain itu, harga jual yang turun sebesar 
25% tidak dapat berkontribusi dalam kenaikan penjualan cengekh di tahun 2018. 
Berbeda dengan tahun 2018, di tahun 2019 permintaan cengkeh naik sebesar 13% 
dibandingkan tahun 2018 sehingga menaikkan penjualan PT Perkebunan Tjengkeh 
sebesar 19%. Dapat disimpulkan bahwa kenaikan tarif cukai rokok menurunkan 
permintaan cengkeh walaupun harga cengkeh turun, sedangkan permintaan cengkeh 
akan meningkat apabila tarif cukai rokok naik sedangkan harga jual tetap dibandingkan 
tahun sebelumnya. Permintaan jumlah cengkeh juga meningkat pada saat tidak ada 
kenaikan tarif cukai rokok di tahun tersebut. Berdasarkan tabel tersebut, kenaikan tarif 
cukai rokok juga menurunkan harga jual cengkeh, namun pada saat tidak terjadi 
kenaikan tarif cukai rokok harga jual tidak naik secara signifikan. 
 
Tabel 4.20 
Analisis Sensitivitas Perubahan Penjualan, Biaya dan Laba 





8.72% 11.19% 10.54% 10.04% 0% 
Penjualan 
(Q) 
66,789 59,263 129,191 118,572 147,755 
Harga 
Jual 















Rp       
13,297,933,903 
Biaya Rp6,502,144,661 Rp6,748,098,558 Rp10,221,520,299 Rp16,308,257,522 Rp6,486,101,209 
Laba Rp2,514,409,600 Rp67,105,025 Rp1,405,667,105 -Rp6,229,640,996 Rp6,811,832,693 
Perubahan 
 2015-2016 2016-2017 2017-2018 2018-2019 
Perubahan Penjualan  -24% 71% -13% 32% 
Perubahan Biaya 4% 51% 60% -60% 
Perubahan Laba -0.97 19.95 -5.43 2.09 
 
 Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan perbandingan antara 
kenaikan tarif cukai rokok terhadap perubahan penjualan, perubahan biaya dan 
perubahan laba. Pada tahun 2016, adanya kenaikan tarif cukai rokok mengakibatkan 
penurunan penjualan sebesar 24%, sehingga tidak dapat menaikkan laba melebihi 
tahun 2015. Laba di tahun 2016 turun sebesar 97% karena penjualan turun serta biaya 
yang terjadi naik. Di tahun 2017 kenaikan tarif cukai sebesar 10,5% menaikkan laba 
sebesar hampir 20 kali dibandingkan tahun 2016. Hal ini dikarenakan adanya kenaikan 
penjualan sebesar 71%, namun di tahun ini biaya yang dikeluarkan oleh PT Perkebunan 
Tjengkeh juga mengalami perubahan sebesar 51%. Berdasarkan tahun 2017, adanya 
kenaikan biaya tidak selalu menurunkan laba, ada faktor lain yang memengaruhi laba 
di tahun ini. Berdasarkan perbandingan pada tabel tersebut, tahun 2017 mengalami 
kenaikan volume penjualan yang signifikan sekitar lebih dari 2 kali dibandingkan tahun 
2016. Walaupun harga jual yang ditawarkan PT Perkebunan Tjengkeh lebih rendah 
daripada tahun 2016, volume penjualan yang tinggi dapat menaikkan laba perusahaan 





kerugian, karena penjualan mengalami penurunan dan biaya naik 9% dari tahun 2017, 
sehingga perubahan laba menjadi turun 5.43 kali dari tahun 2017. Di tahun 2019, PT 
Perkebunan Tjengkeh mengalami laba paling tinggi dibandingkan tahun 2015-2018. 
Kenaikan laba ini dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu, adanya kenaikan penjualan 
serta turunnya biaya yang dikeluarkan oleh PT Perkebunan Tjengkeh di tahun 2019. 
 Secara keseluruhan, PT Perkebunan Tjengkeh mampu mempertahankan 
kondisi untung walaupun adanya kenaikan tarif cukai rokok yang mengakibatkan 
turunnya harga cengkeh di pasar. Pada saat harga pasar cengkeh tetap dan tarif cukai 
rokok naik, permintaan cengkeh naik karena industri rokok berspekulasi kenaikan tarif 
cukai di tahun depan akan menaikkan harga lagi sehingga perusahaan memilih untuk 
membeli cengkeh untuk ditimbun. Selain itu, PT Perkebunan Tjengkeh menawarkan 




Analisis Sensitivitas Biaya Variabel dan Biaya Tetap 





8.72% 11.19% 10.54% 10.04% 0% 
Laba Rp2,514,409,600 Rp67,105,025 Rp1,405,667,105 -Rp6,229,640,996 Rp6,811,832,693 
Biaya 
Variabel 




Rp3,428,562,090 Rp3,480,538,750 Rp9,491,923,915 Rp10,222,107,125 Rp10,131,683,551 
Perubahan 





Perubahan Laba -0.97 19.95 -5.43 2.09 
Perubahan Biaya Variabel 0.06 -0.78 7.34 -1.60 
Perubahan Biaya Tetap 0.02 1.73 0.08 -0.01 
 
  Berdasarkan perbandingan antara biaya variabel dan biaya tetap terhadap 
perubahan laba, didapatkan bahwa kenaikan laba dipengaruhi karena menurunnya 
biaya variabel dan biaya tetap atau salah satu dari biaya tersebut. Sebaliknya, 
penurunan laba terjadi apabila biaya variabel dan biaya tetap naik.  
 Di tahun 2017 seperti analisis di tabel 4.20 terjadi kenaikan permintaan dan laba 
yang cukup tinggi. Setelah dilakukan perbandingan antara biaya variabel dan biaya 
tetap, didapatkan bahwa di tahun 2017 PT Perkebunan Tjengkeh biaya variabel yang 
terjadi kecil sehingga PT Perkebunan Tjengkeh mampu menawarkan harga jual di 
bawah harga pasar sehingga menaikkan penjualan dan laba. Pada tahun 2018, kerugian 
terjadi karena biaya variabel dan biaya tetap yang terjadi mengalami kenaikan, selain 
itu penurunan harga jual baik harga pasar maupun harga jual yang ditawarkan PT 
Perkebunan Tjengkeh juga berkontribusi terhadap kerugian perusahaan. Penjualan 
cengkeh di tahun 2018 tidak dapat menutup biaya yang terjadi. Berbanding terbalik 
pada tahun 2019, di tahun ini perusahaan mengalami keuntungan karena permintaan 
naik, biaya variabel dan tetap turun. Pada tahun ini, biaya variabel  rendah karena 
adanya manajemen persediaan PT Perkebunan Tjengkeh sehingga persediaan akhir 
tinggi. Persediaan akhir yang tinggi ini karena tahun tersebut terjadi musim panen raya 





Tjengkeh melakukan penimbunan hasil panen cengkeh untuk dijual di tahun depan 
dengan spekulasi harga akan naik.  
 Dari analisis di atas, perusahaan dapat memilih opsi menyimpan atau 
membatasi penjualan apabila biaya variabel mengalami kenaikan yang tidak dapat 
ditutup oleh penjualan. Seperti pada tahun 2018, perusahaan dapat menurunkan 
penjualan atau menyimpan hasil panen cengkeh karena di tahun tersebut harga jual 
cengkeh mengalami penurunan, sehingga dapat dimungkinkan penjualan yang terjadi 
tidak dapat menutup biaya variabel maupun biaya tetap yang terjadi. Selain karena 
penjualan tidak dapat menutup biaya yang terjadi, opsi menyimpan juga bisa dijadikan 
strategi perolehan laba untuk tahun depan seperti yang ada pada tahun 2019. Di tahun 
2019, terjadi panen raya sehingga suplai cengkeh melimpah dan harga cengkeh turun, 
keputusan untuk menyimpan hasil cengkeh untuk tahun depan dapat memungkinkan 
PT Perkebunan Tjengkeh untuk menaikkan laba dengan asumsi tahun 2020 akan terjadi 
kenaikan harga. Namun, perlu diamati lagi isu-isu kenaikan tarif cukai rokok di tahun 
depan sehingga, keputusan untuk menyimpan maupun menjual hasil panen dapat tetap 
menghasilkan laba bagi perusahaan.  
 
Tabel 4.22 
Analisis Sensitivitas Cost Volume Profit 
























BEP (Rp) Rp 
5.201.743.796 
























2,36 52,87 7,75 -0,64 2,49 
 
Berdasarkan perbandingan data di atas, adanya kenaikan tarif cukai rokok 
disertai dengan kenaikan titik impas akibat margin kontribusi rendah karena selisih 
penjualan dan biaya variabel tidak terlalu tinggi. Tingginya titik impas (BEP) 
meningkatkan risiko kerugian karena margin of safety lebih rendah dibandingkan 
dengan penjualan. Pada analisis tingkat operating leverage risiko dari tahun ke tahun 
meningkat seiring peningkatan kenaikan tarif cukai rokok. Karena kenaikan tarif cukai 
rokok memengaruhi harga jual cengkeh baik harga pasaran maupun harga yang 
ditawarkan oleh PT Perkebunan Tjengkeh. Tahun 2016 memiliki risiko kerugian yang 
tinggi karena margin kontribusi tinggi dibandingkan laba usaha. Tidak adanya 
kenaikan tarif cukai rokok di tahun 2019 menurunkan risiko kerugian dengan tingkat 
operating leverage sebesar 2,49, lebih rendah daripada tahun 2017 sebesar 7,75 dan 
margin of safety sebesar 40%.  
Adanya kenaikan tarif cukai rokok disertai penurunan harga jual, meningkatkan 
risiko kerugian perusahaan, namun apabila harga jual tetap walaupun tarif cukai naik 
meningkatkan penjualan sehingga risiko kerugian turun. Pada saat tidak ada kenaikan 
tarif cukai rokok menurunkan risiko kerugian PT Perkebunan Tjengkeh dari 7,75 kali 





perusahaan karena harga jual cengkeh rendah, walaupun terdapat kenaikan kuantitas 
penjualan. 
Melalui analisis cost volume profit PT Perkebunan Tjengkeh dapat mengamati 
pengaruh adanya kenaikan tarif cukai terhadap perencanaan laba. Kenaikan tarif cukai 
rokok memengaruhi harga jual cengkeh sehingga memiliki tren menurun. Penurunan 
harga menurunkan laba yang diperoleh perusahaan walaupun secara kuantitas 
permintaan cengkeh tinggi. Perencanaan yang dapat dilakukan adalah megendalikan 
biaya variabel yang akan terjadi di tahun berikutnya. Isu-isu terkait kenaikan tarif cukai 
rokok di tahun berikutnya dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan untuk 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kenaikan tarif cukai rokok memengaruhi harga jual cengkeh di 
pasaran sehingga kecenderungan harga menurun. Penurunan harga terjadi karena 
permintaan cengkeh di pasaran menurun saat terjadi kenaikan tarif cukai rokok karena 
produksi rokok juga cenderung menurun. Penurunan harga jual juga mengakibatkan 
penurunan laba yang dialami perusahaan. Akan tetapi, pada saat terjadi kenaikan tarif 
cukai rokok yang tidak disertai penurunan harga cengkeh, meningkatkan permintaan 
cengkeh. Berdasarkan analisis yang ada dapat menjadi pertimbangan bagi industri 
perkebunan cengkeh untuk mengatur kembali biaya tetap yang akan dikeluarkan di 
tahun berikutnya mengingat peraturan kenaikan tarif cukai rokok biasanya keluar di 
akhir tahun.  Analisis cost volume profit penting dilakukan oleh perusahaan untuk dapat 
merencanakan laba dan mengestimasi risiko kerugian yang mungkin dihadapi 
perusahaan di masa depan. Melalui analisis cost volume profit secara historis 
perusahaan dapat membandingkan kondisi biaya, volume, dan laba untuk pengambilan 






5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga dapat lebih dikembangkan di 
penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1. Data keuangan yang didapatkan peneliti merupakan laporan keuangan 
berbasis akuntansi keuangan, sedangkan penelitian ini membutuhkan laporan 
keuangan dengan pendekatan manajemen. 
2. Menggunakan analisis sensitivitas untuk mengetahui pengaruh terhadap 
analisis cost volume profit sangat jarang dilakukan sehingga penelitian 
sebelumnya mengenai analisis sensitivitas sangat terbatas. 
3. Analisis cost volume profit hanya terbatas pada biaya yang digunakan, volume 
penjualan dan laba yang ingin dicapai, tidak dapat mempertimbangkan aspek 
lainnya diluar biaya, penjualan dan laba. 
4. Informasi mengenai perubahan produksi rokok, kenaikan cukai atau konsumsi 
rokok nasional masih sangat terbatas. 
 
5.3. Saran  
Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, saran yang dapat 
diberikan peneliti untuk penelitian berikutnya adalah dengan menggunakan data dari 
pabrik rokok besar di Indonesia sebagai data pendukung untuk informasi mengenai 
produksi rokok. Dengan melakukan analisis dari laporan keuangan pabrik rokok, dapat 
membuat variasi asumsi yang digunakan untuk mengukur keputusan yang tepat dalam 





Bagi PT Perkebunan Tjengkeh, melalui penelitian ini PT Perkebunan Tjengkeh 
dapat melakukan perencanaan usaha dengan mengantisipasi kondisi yang ada di 
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21 Lampiran 22 Klasifikasi Biaya Tahun 2015 
(dalam ribuan rupiah) 
2015 
Biaya Produksi   Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel Biaya Semivariabel 
Biaya Panen      Rp      363.400   Rp      363.400 
Biaya Pemeliharaan     Rp      714.844  Rp      714.844  
Biaya 
Penyiraman 
     Rp      210.300  Rp      210.300  
Biaya penyusutan 
tanaman 
    Rp       -    Rp       -   
Biaya 
pemupukan 
     Rp      234.200  Rp      234.200  
Biaya 
pemberantasan 
    Rp      392.800  Rp      392.800  
Biaya 
Penyulingan 
     Rp      454. 600  Rp      454.600  
Biaya Pegawai      Rp   1.879.000    Rp   1.879.000   
Biaya perjalanan      Rp      111.490  Rp      111.490  
Biaya 
administrasi 
     Rp        73.892    Rp        73.892   
Penyusutan aset 
tetap 
    Rp      218.242    Rp      218.242   
Biaya umum      Rp      585.165   Rp      585.165 
Persediaan 
Barang 
     Rp      567.346  Rp      567.346  
Total Biaya 
Produksi 
    Rp                                                                                                             5.237.885 
Biaya operasional      
Beban Penjualan:      
Biaya bahan bakar 
& pelumas 
    Rp         18.556     Rp       18.556  
Biaya transport & 
uang dinas 
    Rp         36.855     Rp       36.855  
Biaya Telepon dan 
Pos 
    Rp           9.707     Rp         9.707  
Total Beban 
Penjualan 
    Rp        65.118    
Beban Adm. Dan 
Umum: 
     
Gaji Karyawan     Rp        642.072    Rp     642.072   
Tunjangan PPh 21     Rp          35.636    Rp       35.636   
Tunjangan 
Pengobatan 
    Rp        101.285    Rp     101.285   
Tunjangan Hari 
Raya 
    Rp          74.669    Rp       74.669   
Biaya Listrik dan 
Air 
    Rp          12.494         Rp  12.494  
Alat tulis dan 
Cetakan 
    Rp            9.483         Rp    9.483  
Biaya Rumah 
Tangga Kantor 







    Rp        194.121    Rp      194.121   
Biaya Pajak/Denda     Rp         -         Rp      -  
Biaya Pemeliharaan 
Kendaraan 
    Rp          12.421         Rp  12.421  
Biaya administrasi 
bank 
    Rp            1.098         Rp    1.098  
Sumbangan     Rp            1.980         Rp    1.980  
Jamuan Tamu     Rp            3.816         Rp    3.816  
Biaya Asuransi     Rp          13.911    Rp         13.911   
Biaya Keamanan     Rp            2.541    Rp          2.541   
Biaya Lain-lain     Rp          10.619         Rp  10.619  
Total Biaya Adm & 
Umum 
    Rp     1.118.954    
Total biaya 
operasional 






22 Lampiran 23 Klasifikasi Biaya Tahun 2016 
(dalam ribuan rupiah) 
2016 
Biaya Produksi Biaya Biaya Tetap Biaya Variable Biaya Semivariabel 
 Biaya Panen  Rp      309.869 
  
Rp      309.869 
 Biaya Pemeliharaan  Rp      129.038 
 
Rp      129.038 
 
 Biaya Penyiraman  Rp      593.363 
 
Rp      593.363 
 
 Biaya penyusutan 
tanaman  
Rp                           
- 
Rp            - 
  
 Biaya pemupukan  Rp      364.781 
 
Rp      364.781 
 
 Biaya pemberantasan  Rp      202.929 
 
Rp      202.929 
 
 Biaya penyulingan  Rp      168.065 
 
Rp      168.065 
 
 Biaya Pegawai  Rp    1.917.325 Rp    1.917.325 
  
 Biaya perjalanan  Rp      139.363 
 
Rp      139.363 
 
 Biaya administrasi  Rp        93.534 Rp        93.534 
  
 Penyusutan aset tetap  Rp      218.242 Rp      218.242 
  
 Biaya umum  Rp      281.456 
  
Rp      281.456 
Persediaan Barang Rp   1.767.346  Rp   1.767.346  
 Total Biaya Produksi  Rp                                                                                                                        4.417.966 
Biaya operasional      
Beban Penjualan:      
Biaya bahan bakar & 
pelumas 
 Rp     20.850  Rp     20.850  
Biaya transport & uang 
dinas 
  Rp     39.208    Rp     39.208   
Biaya Telepon dan Pos   Rp     10.785   Rp     10.785  
Total Beban Penjualan   Rp     70.843    
Beban Adm. Dan 
Umum: 
     
Gaji Karyawan   Rp   655.176   Rp   655.176    
Tunjangan PPh 21   Rp     36.363   Rp     36.363    
Tunjangan Pengobatan   Rp     96.462   Rp     96.462    
Tunjangan Hari Raya   Rp     76.193  Rp     76.193   
Biaya Listrik dan Air   Rp     13.434    Rp     13.434   
Alat tulis dan Cetakan   Rp       9.982    Rp       9.982   
Biaya Rumah Tangga 
Kantor 
  Rp       3.745   Rp       3.745  
Penyusutan Aset Tetap   Rp   194.121  Rp   194.121   
Biaya Pajak/Denda   Rp-    Rp-   
Biaya Pemeliharaan 
Kendaraan 
  Rp     13.075   Rp     13.075  
Biaya administrasi bank   Rp      1.120    Rp      1.120   





Jamuan Tamu   Rp      4.017   Rp      4.017  
Biaya Asuransi   Rp    14.051  Rp    14.051   
Biaya Keamanan   Rp      2.824  Rp      2.824   
Biaya Lain-lain   Rp    13.273    Rp    13.273  
Total Biaya Adm & 
Umum 
 Rp 1.136.476    







23 Lampiran 24 Klasifikasi Biaya Tahun 2017 
(dalam ribuan rupiah) 
2017 
Biaya Produksi Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel Biaya Semivariabel 
 Biaya Panen  Rp      313.159 
  
Rp      313.159 
 Biaya Pemeliharaan  Rp        42.703 
 
Rp        42.703 
 
 Biaya Penyiraman  Rp      103.737 
 
Rp      103.737 
 
 Biaya penyusutan 
tanaman  
Rp   5.592.000 Rp   5.592.000 
  
 Biaya pemupukan  Rp      323.396 
 
Rp      323.396 
 
 Biaya pemberantasan  Rp      175.476 
 
Rp      175.476 
 
 Biaya penyulingan  Rp      161.495 
 
Rp      161.495 
 
 Biaya Pegawai  Rp   1.856.454 Rp   1.856.454 
  
 Biaya perjalanan  Rp      185,817 
 
Rp      185,817 
 
 Biaya administrasi  Rp      110.040 Rp      110.040 
  
 Penyusutan aset tetap  Rp      542.221 Rp      542.221 
  
 Biaya umum  Rp      275.374 
  
Rp      275.374 
Persediaan Barang -Rp     706.750  -Rp     706.750  
 Total Biaya Produksi Rp                                                                                                                   9,681,873  
Biaya operasional      
Beban Penjualan:      
Biaya bahan bakar & 
pelumas 
  Rp    24.529    Rp    24.529   
Biaya transport & 
uang dinas 
  Rp    47.814    Rp    47.814   
Biaya Telepon dan 
Pos 
  Rp    13.827    Rp    13.827   
Total Beban 
Penjualan 
  Rp    86.171     
Beban Adm. Dan 
Umum: 
     
Gaji Karyawan   Rp   668.547  Rp   668.547   
Tunjangan PPh 21   Rp     37.105   Rp     37.105    
Tunjangan 
Pengobatan 
  Rp     91.869  Rp     91.869   
Tunjangan Hari Raya   Rp     77.747   Rp     77.747    
Biaya Listrik dan Air   Rp     14.602    Rp     14.602   
Alat tulis dan Cetakan   Rp      8.319    Rp      8.319   
Biaya Rumah Tangga 
Kantor 
  Rp      3.942   Rp      3.942  
Penyusutan Aset 
Tetap 
  Rp  366.332  Rp  366.332   
Biaya Pajak/Denda   Rp         306  Rp         306  
Biaya Pemeliharaan 
Kendaraan 
  Rp    14.527   Rp    14.527  
Biaya administrasi 
bank 





Sumbangan   Rp     2.589   Rp     2.589  
Jamuan Tamu   Rp     3.347    Rp     3.347   
Biaya Asuransi   Rp   14.193   Rp   14.193    
Biaya Keamanan   Rp     2.881   Rp     2.881    
Biaya Lain-lain   Rp   14.273    Rp   14.273   
Total Biaya Adm & 
Umum 
  Rp 1.321.722     
Total biaya 
operasional 






24 Lampiran 25 Klasifikasi Biaya Tahun 2018 
(dalam ribuan rupiah) 
2018 
Biaya Produksi Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel Biaya Semivariabel 
 Biaya Panen  Rp      550.878 
  
Rp      550.878 
 Biaya Pemeliharaan  Rp        62.798 
 
Rp        62.798 
 
 Biaya Penyiraman  Rp      115,264 
 
Rp      115,264 
 
 Biaya penyusutan 
tanaman  
Rp   5.592.000 Rp   5.592.000 
  
 Biaya pemupukan  Rp      458.416 
 




Rp      250.529 
 
Rp      250.529 
 
 Biaya penyulingan  Rp      174.995 
 
Rp      174.995 
 
 Biaya Pegawai  Rp   1.996.382 Rp   1.996.382 
  
 Biaya perjalanan  Rp      247.756 
 
Rp      247.756 
 
 Biaya administrasi  Rp      129.459 Rp      129.459 
  
 Penyusutan aset 
tetap  
Rp      542.221 Rp      542.221 
  
 Biaya umum  Rp   1.591.590   Rp   1.591.590 
Persediaan Barang Rp   3.706.260  Rp   3.706.260  
 Total Biaya 
Produksi 
Rp                                                                                                                     11,712,288 
Biaya operasional      
Beban Penjualan:      
Biaya bahan bakar 
& pelumas 
  Rp     33.033   Rp     33.033  
Biaya transport & 
uang dinas 
  Rp     61.166    Rp     61.166   
Biaya Telepon dan 
Pos 
  Rp     19.962    Rp     19.962   
Total Beban 
Penjualan 
  Rp   114.161     
Beban Adm. Dan 
Umum: 
     
Gaji Karyawan   Rp   675.232   Rp   675.232    
Tunjangan PPh 21   Rp     37.476   Rp     37.476    
Tunjangan 
Pengobatan 
  Rp   111.639   Rp   111.639    
Tunjangan Hari 
Raya 
  Rp     78.525   Rp     78.525    
Biaya Listrik dan 
Air 
  Rp     16.240    Rp     16.240   
Alat tulis dan 
Cetakan 
  Rp     15.815    Rp     15.815   
Biaya Rumah 
Tangga Kantor 
  Rp       4.047   Rp       4.047  
Penyusutan Aset 
Tetap 
  Rp   366.332   Rp   366.332   







  Rp     20.099    Rp     20.099   
Biaya administrasi 
bank 
  Rp       1.154    Rp       1.154   
Sumbangan   Rp     24.186    Rp     24.186   
Jamuan Tamu   Rp       5.299    Rp       5.299   
Biaya Asuransi   Rp     15.609   Rp     15.609    
Biaya Keamanan   Rp       2.968  Rp       2.968   
Biaya Lain-lain   Rp     21.962    Rp     21.962   
Total Biaya Adm & 
Umum 
  Rp 1.434.828     
Total biaya 
operasional 
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 Biaya Produksi Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel Biaya Semivariabel 
 Biaya Panen  Rp      550.878   Rp      550.878 
 Biaya Pemeliharaan  Rp        62.798 
 
Rp        62.798 
 
 Biaya Penyiraman  Rp      115,264 
 
Rp      115,264 
 
 Biaya penyusutan 
tanaman  
Rp   5.592.000 Rp   5.592.000 
  
 Biaya pemupukan  Rp      522,416 
 
Rp      522,416 
 
 Biaya pemberantasan  Rp      250.529 
 
Rp      250.529 
 
 Biaya penyulingan  Rp      174.995 
 
Rp      174.995 
 
 Biaya Pegawai  Rp   1.996.382 Rp   1.996.382 
  
 Biaya perjalanan  Rp      247.756 
 
Rp      247.756 
 
 Biaya administrasi  Rp      129.459 Rp      129.459 
  
 Penyusutan aset tetap  Rp      542.221 Rp      542.221 
  
 Biaya umum  Rp   1.591.590   Rp   1.591.590 
Persediaan Barang -Rp  6.849.878  -Rp  6.849.878  
 Total Biaya Produksi   Rp                                                                                                                     11.776.288  
Biaya operasional      
Beban Penjualan:      
Biaya bahan bakar & 
pelumas 
  Rp       33.363    Rp       33.363   
Biaya transport & uang 
dinas 
  Rp       62.598    Rp       62.598   
Biaya Telepon dan Pos   Rp       19.563    Rp       19.563   
Total Beban Penjualan   Rp    115.523     
Beban Adm. Dan 
Umum: 
     
Gaji Karyawan   Rp     681.985   Rp     681.985    
Tunjangan PPh 21   Rp       37.851   Rp       37.851    
Tunjangan Pengobatan   Rp     103.824   Rp     103.824    
Tunjangan Hari Raya   Rp       79.311   Rp       79.311    
Biaya Listrik dan Air   Rp       16.402    Rp       16.402   
Alat tulis dan Cetakan   Rp       15.341   Rp       15.341  
Biaya Rumah Tangga 
Kantor 
  Rp         4.451   Rp         4.451  
Penyusutan Aset Tetap   Rp      366.332 Rp      366.332   
Biaya Pajak/Denda   Rp        32.508    Rp        32.508   
Biaya Pemeliharaan 
Kendaraan 
  Rp        24.119    Rp        24.119   
Biaya administrasi bank   Rp          1.166    Rp          1.166   





Jamuan Tamu   Rp          5.564    Rp          5.564   
Biaya Asuransi   Rp        15.766   Rp        15.766    
Biaya Keamanan   Rp        13.888   Rp        13.888    
Biaya Lain-lain   Rp         22.181  Rp         22.181  
Total Biaya Adm & 
Umum 
  Rp 1.444.632    
Total biaya operasional   Rp                                                                                                                                 1.560.155  
 
